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ABSTRAK 

 

Adelina Sari Harahap (2022), “Pengaruh Role Stress Karyawan dan 

Kompensasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada PT. Bank 

Sumut Cabang Syariah Medan” dibawah bimbingan Hendra Harmain, M.Pd 

sebagai Pembimbing Skripsi I dan Laylan Syafina, M.Si sebagai Pembimbing 

Skripsi II.  

 

Kepuasan karyawan umumnya dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 

lingkungan kerja, stres kerja, kompensasi, budaya organisasi, dan sebagainya. 

Namun penelitian ini hanya memfokuskan faktor role stress kerja dan kompensasi, 

sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Role Stress Karyawan 

dan Kompensasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada PT. Bank Sumut 

Cabang Syariah Medan Katamso. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan jenis pendekatan asosiatif, dimana teknik pengumpulan data menggunakan 

kuisioner. Populasi dan sampel dalam penelitian ini sebanyak 33 orang pegawai di 

PT. Bank Sumut Cabang Syariah Medan Katamso dengan menggunakan teknik 

sampling jenuh. Data dianalisis dengan metode regresi linear berganda, uji asumsi 

klasik dan uji hipotesis. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Role Stress 

Karyawan tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan, dimana hal ini 

dapat dilihat dari hasil olahan data SPSS dengan nilai thitung variabel Role Stress 

Karyawan sebesar -0,888 < ttabel 2,042 dengan nilai signifikansi 0,383 > 0,05. 

Sedangkan untuk variabel kompensasi kerja menunjukkan bahwa Kompensasi 

Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan dengan 

nilai thitung sebesar 4,520 > ttabel 2,042 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil dari 

hipotesis uji simultan menunjukkan bahwa Role Stress Karyawan dan Kompensasi 

Kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan. Hal ini dapat dilihat dari nilai Fhitung sebesar 10,218 > Ftabel 3,32 dan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Kesimpulan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

jika tuntutan pekerjaan karyawan semakin tinggi maka kompensasi yang diberikan 

oleh perusahaan juga semakin tinggi sehingga kepuasan kerja yang dirasakan oleh 

karyawan akan semakin meningkat. 

 

Kata Kunci : Role Stress, Kompensasi, Kepuasan Kerja Karyawan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam dunia manajemen, sumber daya manusia sangat penting bagi 

terwujudnya tenaga kerja yang produktif, efektif dan efisien. Mengikuti definisi 

dari Peter E Drucker, efektif disini didefinisikan sebagai tenaga kerja yang mampu 

melakukan pekerjaan yang benar (doing the right things). Artinya, setelah tenaga 

kerja memahami dan mengetahui pekerjaan yang semestinya dilakukan, tenaga 

kerja juga harus mampu melakukan pekerjaannya dengan benar. Maka, kunci utama 

sumber daya manusia ialah bagaimana kita mendapatkan orang yang tepat untuk 

pekerjaan yang tersedia dalam perusahaan.1 

Sejatinya, mengaturl karyawan adalahl sesuatu yang sulit danl kompleksl untuk 

dilakukan, hal ini dikarenakan mereka mempunyai pikiran, perasaan, status, 

keinginan dan latar belakang yang berbeda pada setiap individu yang dibawa masuk 

ke dalam organisasi. 2  Dilihatl dari intil sumber dayal manusia yangl dimiliki 

lperusahaan, agar keragamanl individu dapatl dikelola denganl baik, maka diperlukan 

motivasil yang dimilikil oleh setiapl individu ataupunl kelompok untuk menjadi 

landasan agar tujuan perusahaan dapat dicapai dengan maksimal.  

Tanpa adanya sumber daya manusia, perusahaan tidakl akan mampu berjalanl 

dengan lancarl dan tujuanl yang inginl dicapai akanl sulit terlaksana, baikl itu 

organisasil kemasyarakatan maupunl organisasi perusahaanl yang bergerakl di bidangl 

keuangan, termasuk bankl lsyariah. Banklv syariah yangl terdiri daril BUS, UUSl dan 

BPRS padal dasarnya melakukanl kegiatan usahal yang samal dengan bankl 

konvensional, yaitul menghimpun dana dan menyalurkannya kepada masyarakat l 

disamping penyediaanl jasa keuanganl lainnya. 

                                                                 
1 Sunarjil Harahap, Pengantarl Manajemen (Medanl : FEBI UIN-SUl Press, l2016), h. 176 
2 Marbawil Adamy, Manajemenl Sumber Dayal Manusia : lTeori, Praktik danl Penelitian 

(Lhokseumawel : UNIMAL lPRESS, l2016), h.2 
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Perbedaannya ialah seluruhl kegiatan lBUS, UUS danl BPRS berdasarkan 

prinsipl syariah. Implikasinyal harus selalul sesuai denganl syariat hukuml islam, 

karenal dalam prinsipl syariah memilikil berbagai variasil akad yangl akan 

menimbulkanl variasi produkl yang lebihl banyak dibandingkanl dengan lproduk-

produk di bank lkonvensional.3 

Pendirian Unitl Usaha Syariahl PT. Bankl Sumut Cabang Syariahl Medan 

didasarkan padal kultur masyarakatl Sumatera Utaral yang lreligius, khususnya umatl 

Islam yangl semakin sadarl akan pentingnyal menjalankan ajarannyal dalam semual 

aspek lkehidupan, termasuk dalaml bidang lekonomi. Gagasan danl wacana untukl 

mendirikan unitl usaha syariahl telah berkembangl cukup lamal dikalangan 

stakeholderl Bank lSumut, yaitu sejakl dikeluarkannya UUl lNo.10 Tahunl 1998l yangl 

memberikan kesempatanl bagil bankl konvensional untukl mendirikanl Unitl Usahal 

lSyariah. 

PT. Bankl Sumutl Cabang Syariahl Medan telah berhasil mencatatkan kinerja 

positif ditandai dengan banyaknya penghargaan yang didapat oleh Bank Sumutl 

Cabang Syariahl Medan beberapa diantaranya yaitul 1st Rank The Best Financing 

Growth-UUS SILO Asset 2-20 T yang diraih oleh Unit-Unit Syariah Bank Sumut 

dalam ajang Karim Award tahun 2018. Kemudian pada tahun 2019, bank sumut 

berhasil menerima penghargaan sebagai Bank Penerima Setoran (BPS) Biaya 

Penyelenggara Ibadah Haji (BPIH) kategori unit usaha syariah dan ditahun 2020 

meraih penghargaan terbaik kedua lIFAC: 2nd Rankl Top Growthl Financing 

Shariah Unitl BPD dari ajang Islamic Finance Award.4  

Merupakan suatul keharusan bagil perusahaan untukl mengenali lfaktor-

faktor yangl membuat karyawanl puas berkerjal di lperusahaan. Robbins 

berpendapat bahwa kepuasanl kerja adalah merupakan suatu kondisi psikis yang 

dirasakan oleh karyawan di lingkungan kerja atas perannya dalam organisasi dan 

kebutuhannya yang terpenuhi dengan baik.5 

                                                                 
3 Andril Soemitra, Bankl dan Lembagal Keuangan Syariahl (Jakarta : lKencana, l2017), h. 68 
4  Laporan Tahunan Bank Sumut, https://www.banksumut.co.id/laporan-keuangan-

tahunan/. Diunduh pada tanggal 10 Oktober 2021 
5 Stephen P. Robbins, Perilaku Organisasi, (Jakarta : Penerbit Salemba Empat, 2015) h.  
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 Kepuasanl kerjal tidak hanya berkaitan dengan fisik dalam mengerjakan 

tugas pekerjaan dan kondisi lingkungan kerja, tetapi juga berkaitan dengan interaksi 

karyawan dengan sesama rekannya, serta sistem hubungan yang terjalin diantara 

mereka. Tinggi rendahnya kepuasan kerja dapat dilihat dari beberapa aspek seperti 

tingkat produktivitasnya, tingkat absensi, serta tingkat pengunduran diri dari 

pekerjaan. Sedangkan untuk ketidakpuasan kerja dapat dilihat dari tindakan yang 

aktif maupun pasif organisasi, membiarkan hal-hal buruk terus terjadi, menghindari 

tanggung jawabnya dan sebagainya. 

 Setiap karyawan memiliki dan memainkan peran (role) dalam hidupnya 

masing-masing. Peran yang dimiliki setiap karyawan tentunya berbeda-beda, 

tergantung dengan keahlian yang dimiliki, tugas dan kewajiban yang harus 

dikerjakan, pengalaman yang dimiliki dan tindakan yang akan dilakukan. 

Ketidakcocokan terhadap peran yang dimainkan akan menimbulkan konflik peran. 

Konflik peranl merupakan bentukl ketidaksesuaian antaral mekanisme pengendalianl 

birokrasi danl norma, laturan, etika, maupunl kemandirian dan lprofesional.6 

 Tekanan peranan padal hakikatnya adalahl suatu kondisil dimana setiapl 

peranan seseorangl memiliki harapanl yang berbedal yang dipengaruhil oleh harapanl 

orang llain, dimana harapan-harapanl tersebutl dapat lberbenturan, tidak jelasl dan 

menyulitkanl peranan lseseorang, sehingga perananl seseorang menjadil samar, lsulit, 

bertentangan ataul tidak mungkinl bertemu. Setiap orang pasti memiliki l peran dil 

dalam atau di luarl pekerjaanya, dimana masing-masingl peran memilikil perilaku 

yangl lberbeda-beda.  

 Rolel stress menunjukkanl seberapa luasl ekspektasi dari serangkaianl peran 

anggotal organisasi menghadapil situasi yangl mengandung beberapa dimensil yang 

disebabkan oleh beberapa pemicu, diantaranya Role ambiguity yang akan muncul 

jika tidak ada informasi memadai yang diperlukan untuk menjalankan suatu peran 

dengan cara yang memuaskan. Role conflict muncul sebagai kejadian yang simultan 

dari dua tekanan atau lebih, seperti ketaatan pada suatu hal akan memunculkan 

                                                                 
6  Elizabeth Hanna dan Friska Firnanti, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 

Auditor, dalam Jurnal Bisnis dan Akuntansi Vol. 15, No.1, Juni 2013, h. 13-28 
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dilema karena sulit untuk mentaati yang lainnya. Role overloadl terjadi ketikal 

seorang karyawanl memiliki terlalul banyak pekerjaanl yang harusl dilakukan namunl 

tidak sesuail dengan waktul yang tersedial dan kemampuanl yang ldimiliki. 

 Menurutl Masram danl Mu’ah kompensasil adalah segalal sesuatu yangl 

diterima paral karyawan sebagail balas jasal untuk kerjal mereka. Kompensasil juga 

merupakanl salah satul cara yangl paling efektifl bagi departemenl personalia gunal 

meningkatkan prestasil kerja, motivasil serta kepuasanl kerja lkaryawan. Sistem 

kompensasi yangl baik akanl mampu memberikanl kepuasan bagil karyawan danl 

memungkinkan perusahaanl  memperoleh, lmempekerjakan, dan mempertahankanl 

karyawan. 7 

 Karyawan padal PT. Bankl Sumut Cabangl Syariah Medanl telah memiliki 

porsi pekerjaannya masing-masing. Namun, tak jarang pihak perusahaan 

membebankan karyawannya melebihi pekerjaan yang biasa dilakukan demi 

mencapainya target tujuan perusahaan. Hal ini tentu saja menyebabkan beban 

pekerjaan karyawan bertambah dan menyebabkan karyawan memilih lembur demi 

menyelesaikan pekerjaan tersebut. Tingginya tuntutan pekerjaan tentunya membuat 

karyawan menjadi stres, malas, dan tidak bersemangat dalam bekerja yang 

kemudian akan berimbas terhadap kinerja dan kepuasan terhadap pekerjaan tersebut 

berkurang.  

 Hal ini ditekankan dari fakta di lapangan yang diperkuat dengan hasil l 

wawancara yangl dilakukan denganl pimpinan seksi operasional. Beliau mengatakanl 

bahwa padal pertengahan sampai akhir bulan, karyawan diwajibkan untuk masuk 

bekerja di hari Sabtu dan Minggu. Hal ini dikarenakan adanya tuntutan pekerjaan 

yang harus mereka selesaikan untuk mencapai target yang telah direncanakan. 

Tentunya, hal tersebut mengakibatkan adanya tekanan tersendiri pada karyawan 

yang dapat meningkatkan stres kerja pada karyawan tersebut. Kepuasan kerja yang 

seharusnya dirasakan oleh karyawan sebagaimana mestinya menjadi menurun 

                                                                 
7 Masram dan Mu’ah, Manajemen Sumber Daya Manusia (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 

2015), h. 129 
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dikarenakan waktu libur yang seharusnya digunakan untuk beristirahat harus 

digunakan untuk bekerja.8 

 Selain itu, pekerjaan yang harus dilakukan dalam waktu singkat dan tergesa-

gesa juga dapat menekan karyawan, mempengaruhi proses kognitif, emosi, keadaan 

mereka, mengganggu pelaksanaan tugas mereka, dan menyebabkan kinerja 

karyawan memburuk sehingga karyawan tidak akan merasa puas terhadap 

pekerjaan yang ia kerjakan. Sebagail hasilnya, padal diri karyawanl akan berkembangl 

berbagai macaml gejala stresl yang dapatl mengganggu pelaksanaanl kerja lmereka, 

yang jika dibiarkan secara terus menerus akan mengakibatkan kesehatan psikis 

karyawan terguncang. 

 Karyawan bekerja menggunakanl pengetahuan, lketerampilan, tenaga, 

lwaktu, serta komitmennyal terhadap perusahaan bukan lsemata-mata inginl 

mengabdikan diril kepada lorganisasi, melainkan tujuanl lain yangl ingin ldiraihnya, 

yaitu dengan mengharapkan imbalanl atau balasl jasa kinerjal dan produktivitasl kerja 

yangl telah dihasilkannya. Keberhasilan dalaml menetapkan kompensasil yang layakl 

akan menentukan bagaimanal kualitas sumber daya manusia dalaml bekerja.  

 Perusahaan yang tidakl mampu memberikanl kompensasi yangl memadai 

bagil karyawan sertal cenderung tidakl memberikan kepuasanl bagi karyawannyal 

akan rawanl terhadap goncangan karenal karyawan akanl kerja dengan semangatl 

yang lrendah, loyalitas yangl rapuhl dan kinerja yang buruk. Selain itu, perusahaan 

juga akan dibayang-bayangi dengan aksi protes dan demo yang mungkin saja akan 

dilakukan oleh karyawan sehingga perusahaan akan rawan terhadap stabilitas baik 

produksi maupun pelayanan.   

 Pada prinsipnya, tolak ukur kelayakan bersifatl relatif, tetapil pendapatan 

besaran minimall kompensasi yangl akan diberikanl oleh perusahaan harusl mengacu 

padal standard hidup ldaerah, dengan berpijakl pada standarl Upah Minimuml 

                                                                 
8 Wawancara dengan Pinsi Operasional, 20 Juni 2021 
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Regionall (UMR) atau Upah Minimun Provinsil (UMP). Berikut gambaran umum 

kompensasi yang diterima oleh karyawan dan dapat dilihat l pada Tabell 1.1  

Tabell 1.1 

Pemberianl Balas Jasal Pada lPT. Bank Sumut  

Cabang Syariah Medan Katamso 

No. Jabatanl Jenisl Balas Jasal Yang di Berikan 

1 Pimpinan Cabang 
Gajil Pokokl (Rp8.500.000 – Rp10.000.000) 

Tunjanganl Jabatanl  

Tunjanganl Makan dan lMinum, Transport 

THRl 

2 Wakil Pimpinan Cabang 
Gajil Pokokl (Rp7.300.000 – Rp9.000.000) 

Tunjanganl Jabatanl  

Tunjanganl Makan dan lMinum, Transport 

THRl 

3 Kontrol Intern  
Gajil Pokokl (Rp5.500.000 – Rp7.000.000) 

Tunjanganl Jabatanl  

Tunjanganl Makan dan lMinum, Transport 

THRl 

4 Divisi Pemasaran  
Gajil Pokokl (Rp3.800.000 – Rp5.000.000) 

Insentif 

Tunjanganl Makan dan lMinum, Transport 

THRl 

5 Divisi Pembiayaan  
Gajil Pokokl (Rp3.700.000 – Rp5.000.000) 

Insentif 

Tunjanganl Makan dan lMinum, Transport 

THRl 

6 Divisi Operasional 
Gajil Pokokl (Rp3.700.000 – Rp5.000.000) 

Insentif 

Tunjanganl Makan dan lMinum, Transport 

THRl 
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7 CS dan Teller 
Gajil Pokokl (Rp2.500.000 – Rp3.100.000) 

Tunjanganl Makan dan lMinum, Transport 

THRl 

8 Clerk 
Gajil Pokokl (Rp1.700.000 – Rp2.500.000) 

Tunjanganl Makan dan lMinum, Transport 

THRl 

9 Satpam 
Gajil Pokokl (Rp1.300.000 – Rp2.000.000) 

Tunjanganl Makan dan lMinum, Transport 

THRl 

10 Driver 
Gajil Pokokl (Rp1.000.000 – Rp2.000.000) 

Tunjanganl Makan dan lMinum, Transport 

THRl 

11 Cleaningl Servicel 
Gajil Pokokl (Rp1.000.000 – Rp2.000.000) 

Tunjanganl Makan dan lMinum, Transport, 

THRl 

Sumberl : PT. Bankl Sumut Cabangl Syariah Medanl Katamso 

 Pada tabel 1.2 diatasl menunjukkan pemberian kompensasil yang diberikanl 

oleh lPT. Bank Sumut Cabang Syariah Medan sudah sesuail dengan ketetapanl Upah 

Minimuml Provinsi Sumateral Utara, yakni Rp2.500.000. Pemberian kompensasi 

menjadi salah satu faktor penunjang apakah karyawan merasa puas atau tidak 

terhadap pekerjaan yang ia lakukan. Namun terdapat karyawan yang tidak merasa 

puas dengan pemberian kompensasi tersebut.  

 Berdasarkan kajian awal peneliti berserta melalui hasil wawancara dan 

penyebaran kuesioner awal kepada para karyawan di PT. Bank Sumut Cabang 

Syariah Medan Katamso dapat dilihat pada tabel 1.2 di bawah ini : 
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Tabel 1.2 

Hasil Kuesioner Awal Kompensasi Kerja  

PT. Bank Sumut Cabang Syariah Medan Katamso 

No. Pernyataan 
Jawaban Dalam (%) 

Total 
Setuju Tidak Setuju 

1 Perusahaan memberikan gaji yang sesuai 

dengan beban kerja dan tanggung jawab 

karyawan 

36,4 63,6 100 

2 Gaji yang saya terima sesuai dengan 

harapan saya 
30,3 69,7 100 

3 Perusahaan memberikan insentif cukup 

adil kepada karyawan 
42,4 57,6 100 

4 Upah lembur diterima memadai jika 

bekerja melebihi jam kerja yang 

seharusnya 

36,4 63,6 100 

5 Tunjangan yang diterima sesuai dengan 

harapan 
51,5 48,5                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               100 

6 Perusahaan menyediakan alat kerja yang 

dibutuhkan 
69,7 30,3 100 

Sumber : Hasil Kuesioner Awal diolah SPSS v. 26 2021 

 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa sebesar 63,6% karyawan merasa gaji 

yang diterima tidak sesuai, sebesar 69,7% gaji yang diterima oleh karyawan tidak 

sesuai dengan harapan para karyawan, 57,6% karyawan merasa pemberian insentif 

tidak sesuai dengan beban kerja yang telah mereka lakukan untuk perusahaan, 

sebesar 63,6% karyawan merasa upah lembur yang diterima tidak sesuai dengan 

kinerja usaha yang mereka keluarkan demi menyelesaikan target dari perusahaan, 

sebesar 48,5% karyawan merasa tunjangan yang diberikan jauh dari harapan 

mereka, dan sebesar 30,3% karyawan yang merasa bahwa fasilitas dari perusahaan 

kurang memadai untuk mereka bekerja. Sehingga dalam hal ini, secara realita 

pemberian kompensasi belum sesuai dengan apa yang diharapkan oleh para 

karyawan. 

 Pemberian kompensasi yang tidak sesuai tentunya mengakibatkan adanya 

penurunan kepuasan kerja yang dialami oleh karyawan. Hal ini diperkuat dengan 



9 

 

 
 

hasil wawancara yang telah dilakukan dengan salah satul anggota daril Pinsi 

Pembiayaan, Pinsi Operasional dan Staf Administrasi. Anggota pinsi pembiayaan 

mengatakan bahwa kompensasi yang diterima tidak sesuai, pekerjaan yang 

senantiasa menumpuk mengharuskan beliau untuk selalu berada dikantor hingga 

larut malam dan mengorbankan waktu istirahatnya, dan karena hal ini beliau sering 

merasakan stres terhadap pekerjaan yang ia lakukan.9  

 Selanjutnya, anggota pinsi operasional juga merasakan hal yang sama. 

Beliau mengatakan, dengan kinerja yang telah mereka lakukan untuk perusahaan 

sudah seharusnya perusahaan memberikan penghargaan yang bisa membuat 

karyawan merasa puas terhadap pekerjaannya. Hal ini bukan tanpa alasan, beberapa 

karyawan terdapat sering mengeluh dengan kondisi pekerjaan mereka, fasilitas 

pekerjaan yang tidak mendukung dan jam kerja yang tinggi.10  

 Sedangkan staf administrasi mengatakan bahwa kurang merasa puas dengan 

kompensasi yang diterapkan oleh perusahaan. Walaupun hanya sebagai staf, namun 

pekerjaan yang dilakukannya hampir sama dengan pegawai tetap perusahaan, 

beliau juga sering merasakan tertekan dengan pekerjaan yang dilimpahkan 

kepadanya, hal ini dikarenakan hanya ada satu staf administrasi diperusahaan dan 

mengharuskannya untuk selalu datang pagi hingga larut malam demi mengerjakan 

pekerjaannya yang selalu menumpuk.11   

 Berdasarkan dengan paparan latarl belakang ldiatas, peneliti tertarikl untuk 

meneliti pengaruhl role stress karyawan dan juga kompensasi kerja terhadapl 

kepuasan kerjal yang dirasakan oleh lkaryawan, yang dituangkan kedalam bentuk 

penelitian dan menyusunnya kedalam sebuah skripsi yang berjudul “Pengaruh 

Role Stress Karyawan danl Kompensasi Kerja Terhadapl Kepuasan Kerjal 

Karyawan Padal PT. Bankl Sumut Cabangl Syariah Medan Katamso”. 

 

                                                                 
9 Wawancara dengan Anggota Pinsi Pembiayaan, 20 Juni 2021 
10 Wawancara dengan Anggota Pinsi Operasional, 20 Juni 2021 
11 Wawancara dengan Staf Administrasi, 20 Juni 2021 
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B. Indetifikasi Masalahl 

Berdasarkanl latar belakangl diatas, maka dapatl diindetifikasi beberapa 

masalahl sebagai lberikut : 

1. Terjadinya penurunan kepuasan kerja karyawan yang disebabkan oleh 

role stress dan kompensasi. 

2. Pekerjaan yang selalu menumpuk mengharuskan karyawan untuk masuk 

bekerja di hari sabtu dan minggu yang mengakibatkankan role stress 

karyawan kian meningkat. 

3. Kompensasi yang diterima karyawan sudah sesuai dengan Upah 

Minimum Provinsi (UMP), akan tetapi karyawan merasa tidakl puas 

denganl kompensasi yangl diberikan olehl perusahaan. 

C. Batasanl Masalahl 

Dalaml penelitian lini, penulis membatasil ruang lingkup agarl lebih lterarah, 

terfokus danl tidak menyimpangl dari sasaranl pokok lpenelitian, serta dapatl 

mempermudah prosesl analisis itul sendiri. Olehl karena litu, penulis membatasil 

permasalahan yangl akan ldikaji, yaitu Pengaruh Role Stress danl Kompensasi 

Terhadapl Kepuasan Kerjal Karyawan Padal PT. Bankl Sumut Cabangl Syariah 

Medan. 

D. Rumusanl Masalahl 

Berdasarkanl latar belakangl dan batasan masalah di latas, maka secara spesifik 

rumusanl masalah dalaml penelitian inil sebagai lberikut : 

1. Apakahl role stress berpengaruh terhadapl kepuasan kerja karyawan padal 

PT. Bankl Sumut Cabangl Syariah Medan ? 

2. Apakahl kompensasi berpengaruh terhadapl kepuasan kerja karyawan padal 

PT. Bankl Sumut Cabangl Syariah Medan ? 

3. Apakahl role stress dan kompensasi secaral simultan berpengaruh terhadapl 

kepuasan kerja karyawan padal PT. Bankl Sumut Cabangl Syariah Medanl ? 

 



11 

 

 
 

E. Tujuanl Penelitianl 

Berdasarkanl rumusan masalahl diatas, dapat diketahui bahwa tujuanl yang 

ingin dicapai dalam penelitianl ini ladalah : 

1. Untukl mengetahui pengaruhl role stress terhadap kepuasanl kerja 

karyawan pada lPT. Bank Sumutl Cabang Syariah lMedan. 

2. Untukl mengetahui pengaruhl kompensasi terhadap kepuasanl kerja 

karyawan pada lPT. Bank Sumutl Syariah lMedan. 

3. Untukl mengetahui pengaruhl role stress dan kompensasi secara 

keseluruhan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Bank l Sumut 

Cabang Syariahl Medan. 

F. Manfaatl Penelitianl 

Hasill penelitian inil diharapkan dapat memberikanl lmanfaat, diantaranyal 

sebagai lberikut : 

1. Bagil peneliti, untukl menambahl wawasan danl pengetahuanl penelitil 

mengenai Pengaruhl Rolel Stress danl Kompensasi Terhadapl Kepuasan 

Kerjal Karyawan Padal PT. Bankl Sumut Cabangl Syariah Medanl serta 

untukl meningkatkan keterampilan danl kemampuan peneliti dalam 

menganilisa secara ilmiah. 

2. Bagil akademik, hasill penelitian inil diharapkan dapatl sebagail bahan 

masukanl dan informasil bagi pihakl lain yangl berguna sertal dapat 

memberikanl sebagai gambaran bagil yang akanl melakukan penelitianl 

selanjutnya. 

3. Bagil perusahaan, hasill penelitian inil dapat dijadikanl sebagai bahan 

masukan dan evaluasi dalaml penetapan kompensasi dan beban kerja untuk 

karyawan selanjutnya. 
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BABl II 

KAJIANl TEORITISl 

A. Kepuasan Kerja Karyawan 

1. Pengertianl Kepuasanl Kerja 

Kepuasan merupakan suatu perasaan yang dialami oleh seseorang, 

dimana apa yang diharapkan telah terpenuhi atau bahkan apa yang diterima 

melebihi apa yang diharapkan, sedangkan kerja merupakan usaha seseorang 

untuk mencapai tujuan dengan memperoleh pendapatan atau kompensasi dari 

kontribusinya kepada tempat pekerjaannya.1 

Kepuasan kerja merupakan sikap emosional yang menyenangkan dan 

mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan 

dan prestasi kerja. Kepuasan kerja dinikmati dalam pekerjaan, luar pekerjaan 

dan kombinasi dalam dan luar pekerjaan.2 Selain itu, menurut pendapat Afandi, 

kepuasan kerja merupakan sikap yang positif dari tenaga kerja meliputi 

perasaan dan tingkah laku terhadap pekerjaannya melalui penilaian salah satu 

pekerjaan sebagai rasa menghargai dalam mencaai salah satu nilai-nilai penting 

dalam pekerjaan.3 

Kepuasan kerja merupakan elemen penting dalam organisasi. Hal ini 

disebabkan kepuasan kerja dapat mempengaruhi perilaku kerja karyawan 

seperti perilaku malas, rajin, atau produktif. Artinya perilaku manusia 

ditentukan oleh motif atau kebutuhan dalam diri manusia berdasarkan pada 

pengenalan yang diterima sebelumnya serta berhubungan dengan situasi dan 

perannya dalam organisasi.

                                                           
1 Marbawi Adamy, Manajemen Sumber Daya Manusia : Teori, Praktik dan Penelitian 

(Lhokseumawe : UNIMAL PRESS, 2016), h.75 
2 Malayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta : Bumi Aksara, 2016), h.  

202 
3 P. Afandi, Manajemen Sumber Daya Manusia : lTeori, Konsep danl Indikatorl (Pekanbaru: 

lZanafa lPublishing, l2018), h. 74 
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Demil mencegah timbulnyal dampak negatifl dari rendahnyal tingkat 

kepuasanl kerja lkaryawan, perusahan perlul memfokuskan diril terhadap lfaktor-

faktor yang dipandangl sebagai pembentukl kepuasan lkerja. Dari beberapa 

pendapat yang telah dipaparkan diatas, dapatl disimpulkan bahwal kepuasan 

kerjal merupakan sikapl emosional yang dirasakanl oleh karyawanl terhadap 

pekerjaan yangl dilakukannya, seperti perasaan senang, sedih, tentram dan 

sebagainya. Perasaan ini kerap dirasakan oleh karyawan ketika harapannya 

terhadap pekerjaan tersebut terpenuhi atau tidak. 

2. Teori Kepuasan Kerja 

a. Teori Nilai (Value Theory) 

Teori ini lebih memfokuskan diri pada hasil manapun yang menilai 

orang tanpa memperhatikan siapa mereka, dan menekankan bahwa 

kepuasan kerja dapat diperoleh dari banyak faktor, yaitu dengan cara yang 

efektif dalam memuaskan pekerja dengan menemukan apa yang mereka 

inginkan.  

b. Teoril Keseimbangan (Equityl Theory) 

 Teoril ini dikemukakanl oleh Adaml yang berpendapatl bahwa dalaml 

organisasi harusl ada lkeseimbangan. Komponen daril teori inil adalah linput, 

outcome, comparisonl person, equityl in lequity, yang artinya :  

1) Inputl adalah semual nilai yangl diterima pegawai yangl dapat 

menunjang pelaksanaanl kerja. Misalnya sepertil pendidikan, 

lpengalaman, keahlian danl usaha. 

2) Outcomel adalah semual nilai yangl diperoleh danl dirasakan oleh 

pegawai sepertil upah, keuntunganl tambahan, statusl symbol dan 

sebagainya. 
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3) Comparisonl person adalahl seorang pegawail dalam organisasil 

yang lsama, seorang pegawail dalam organisasil yang bedal atau 

dirinyal sendiri dalaml pekerjaan lsebelumnya. 4 

Menurutl teori lini, puas ataul tidak puasnyal pegawai merupakanl hasil 

daril membandingkan antaral input-outcome dirinyal dengan perbandinganl 

input-outcome pegawail lainnya.  

c. Teoril Perbedaan (Discrepancyl Theory) 

 Teoril yang digagaskan oleh Proterl ini berpendapat bahwal mengukur 

kepuasanl dapat dilakukanl dengan caral menghitung selisihl antara apal yang 

seharusnyal dengan kenyataanl yang dirasakanl oleh lkaryawan. Sedangkan 

Locke berpendapat bahwal kepuasan kerjal pegawai bergantung padal 

perbedaan antaral apa yangl didapat denganl apa yangl diharapkan olehl 

karyawan. Apabilal yang didapatl karyawan ternyatal lebih besarl apa yangl 

diharapkan makal mereka akanl puas. Sedangkan jika apa yangl didapatkan 

lebih rendah daripadal yang diharapkanl maka akanl menyebabkan 

ketidakpuasanl di dalam diri karyawan. 

d. Teoril Pemenuhan Kebutuhanl (Need Fulfillmentl Theory) 

 Menurutl teori lini, kepuasan kerjal karyawan bergantungl pada 

terpenuhinya ataul tidak kebutuhan lkaryawan. Karyawan akanl merasa 

puasl jika merekal mendapatkan apal yang ldibutuhkannya. Semakin besarl 

kebutuhan karyawanl terpenuhi makal akan semakin puasl yang merekal 

rasakan.  

e. Teoril Pandangan Kelompokl (Social Referencel Group lTheory) 

 Menurutl teori lini, kepuasan kerjal karyawan bukanlah bergantungl 

pada pemenuhanl kebutuhan lsaja, melainkan jugal bergantung padal 

pendapatan kelompok yangl oleh paral pegawail dianggapl sebagail 

kelompokl lrujukan. Kelompok rujukanl tersebutl dijadikanl tolak ukurl untukl 

                                                           
4 Ibid, h. 305 
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menilail dirinyal masing-masing maupunl lingkungannya. lJadi, para 

karyawanl akan merasal puas jikal hasil kerjanyal sesuai denganl minat danl 

kebutuhan yangl diharapkan olehl kelompok lrujukan. 

f. Teoril Dua Faktorl (Two Factor Theory) 

Menurut teori ini terdapat dua faktor dalam pengukur kepuasan dan 

ketidakpuasan pegawai yaitu :  

1) Faktor maintenance atau dissatisfaction factors, adalah factor 

yang berhubungan dengan hakekat manusia yang ingin 

memperoleh ketentraman badan atau fisik yang meliputi gaji, 

kualitas supervisi, kebijakan organisasi, kualitas hubungan 

interpersonal diantara rekan kerja, dengan atasan dan bawahan, 

keamanan bekerja, status, dan kondisi kerja.  

2) Faktor motivator atau satisfaction factors, adalah faktor yang 

menyangkut kebutuhan prsikologis pegawai. Faktor ini 

berhubungan dengan penghargaan terhadap pribadi pegawai yang 

secara langsung berkaitan dengan pekerjaan seperti prestasi, 

pengakuan, pekerjaan itu sendiri. 

3. Faktor-Faktorl Yang Mempengaruhil Kepuasan Kerjal Karyawan 

Banyakl faktor-faktor yangl mempengaruhi kepuasanl karyawan, dimana 

faktor itu memiliki peran dalam memberikan kepuasanl kepada karyawanl yang 

bergantungl pada pribadil masing-masingl karyawan. Menurutl Hasibuan lfaktor-

faktorl yangl dapat mempengaruhil kepuasanl kerjal karyawanl ladalah :  

a. Balasl jasa yangl adil ataul kompensasi. Merupakanl pendapatan yangl 

berbentuk luang, barang langsungl maupun tidakl langsung yangl 

diterima karyawanl sebagai imbalanl atas jasal yang diberikanl kepada 

lperusahaan. 

b. Penempatanl Karyawan. Menempatkanl posisi yangl tepat padal 

karyawan sesuail dengan keahlianl karyawan ltersebut. 
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c. Bebanl Kerja. Besaranl pekerjaan yangl harus dipikull oleh suatul jabatan 

ataul unit lorganisasi. 

d. Suasana danl lingkungan kerja. Keadaan suatu tempat yang membuat 

rasa aman dan nyaman.  

e. Sikap pimpinan. Yaitu sikap seseoranng yang senantiasa memberi 

perintah atau petunjuk dalam pelaksanaan kerja.  

f. Sikap Pekerjaan atau Pekerjaan. Isi pekerjaan yang dilakukan 

seseorang apakah memliki elemen yang memuaskan dan sifat nya 

monoton atau tidak monoton. 5 

Sedangkanl menurut Gilmerl dalam Edyl Sutrisno berpendapat bahwa 

lfaktor-faktor yangl mempengaruhi kepuasanl kerja ladalah :  

1) Kesempatanl untuk lmaju. Dalam hall ini adal tidaknya kesempatanl 

untuk memperolehl pengalaman danl peningkatan kemampuanl 

selama lkerja. 

2) Kemauanl kerja. Faktorl ini disebutl sebagai penunjangl kepuasan 

kerja bagil karyawan. Keadaanl yang amanl sangat memengaruhil 

perasaan karyawanl selama lkerja.  

3) Gaji. Gaji lebihl banyak menyebabkanl ketidakpuasan danl jarang 

orangl mengekspresikan kepuasanl kerjanya denganl sejumlah uangl 

yang ldiperolehnya.  

4) Perusahaanl dan lmanajemen. Perusahaan danl manajemen yangl baik 

adalahl yang mampul memberikan situasil dan kondisil kerja yangl 

stabil. Faktorl ini yangl menentukan kepuasanl kerja lkaryawan.  

5) Pengawasan. Sekaligus latasannya. Supervisi yangl buruk dapatl 

berakibat absensil dan turnl lover. 

                                                           
5 Malayul Hasibuan, Manajemenl Sumber Dayal Manusial (Jakarta : PT. Bumi lAksara, 2013), 

h. 203 
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6) Faktorl Instrinsikl danl pekerjaan. Atributl yangl adal dalam pekerjaanl 

mensyaratkanl keterampilanl tertentu. Sukarl danl mudahnyal serta 

kebanggaanl akanl tugasl dapat meningkatkanl ataul mengurangil 

kepuasan.  

7) Kondisil lkerja. Termasukl di sinil kondisil ltempat, ventilasi, 

lpenyiaran, lkantin, danl tempat lparkir.  

8) Aspekl sosiall dalaml pekerjaan. Merupakanl salahl satul sikap yangl 

sulitl digambarkanl tetapi dipandangl sebagail faktorl yang menunjangl 

puasl ataul tidak puasl dalaml lkerja. 

9) Komunikasi. Komunikasil yangl lancar antar karyawanl denganl pihakl 

menejemen banyakl dipakail alasanl untuk menyukail ljabatannya. 

Dalaml hal inil adanyal kesediaanl pihak atasanl untukl maul mendengar, 

lmemahami, danl mengakuil pendapat ataupunl prestasil karyawannyal 

sangat berperanl dalaml menimbulkanl rasa puasl terhadapl lkerja.  

10) Fasilitas. Fasilitasl rumahl sakit, lcuti, dana pensiunl atau perumahanl 

merupakan standarl suatu jabatanl dan apabilal dapat dipenuhil akan 

menimbulkanl rasa lpuas. 6 

4. Manfaat Kepuasan Kerja 

Secaral umum, kepuasan kerja menyangkutl sikap seseorangl mengenai 

lpekerjaannya, sepertil emosi danl kecenderungan perilakul seseorang. Kepuasanl 

kerja itul tidak nampakl, tetapi nyatal dan dapatl terwujud dalaml suatu hasill 

pekerjaan. Olehl karena litu, kepuasan walaupunl sulit danl abstrak tetapil perlu 

ldiperhatikan. Ada 2 alasanl pentingnya perusahaanl memperhatikan kepuasanl 

kerja lkaryawan, ldiantaranya :  

a. Alasanl nilai paral pegawai menggunakanl sebagian waktul bangunnya 

dalaml pekerjaannya. Olehl karena itul baik manejer maupun bawahanl 

                                                           
6 Ibid, h. 79 
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menginginkan waktul tersebut dapatl digunakan denganl baik denganl 

penuh lkesenangan, kegembiraan, danl kebahagiaan. 

b. Alasanl kesehatan ljiwa, pekerjaan danl organisasi merupakanl faktor 

yangl dapat menimbulkanl tekanan lpsikologis. Sudah diketahuil bahwa 

seseorangl yang melihatl pekerjaan sebagail sesuatu yangl tidak 

berhargal atau sebagail sesuatu yangl penting, cenderungl membawanya 

ke lingkunganl keluarga danl masyarakat lsekitar. 

5. Indikator Kepuasanl Kerjal 

Indikator kepuasanl kerja merupakanl peran yang sangat pentingl bagi 

lkaryawan, hal ini dikarenakan karyawan akan mengetahui dari segi apa 

karyawan merasakan puas atau tidaknya dalam bekerja. Menurut Robbins ada 

beberapal indikator kepuasanl kerja sebagai berikut : 

a. Pekerjaanl itu lsendiri, dimana pekerjaan yang dilakukan karyawanl 

sesuai denganl minat danl kemampuan karyawanl itu lsendiri. 

b. Imbalan, yaitu keadaan dimanal karyawan merasal gaji ataul upah yangl 

diterima sesuai denganl beban lkerjanya. 

c. Promosi, yaitu kesempatan yang didapat karyawan untuk meningkatkan 

posisi di perusahaan. 

d. Pengawasan, yaitu karyawan merasal memiliki atasanl yang mampul 

memberikan bantuanl teknis danl motivasi. 

e. Rekanl kerja, yaitu karyawan merasal puas terhadapl rekan kerjanyal yang 

mampul memberikan bantuanl dan doronganl sosial.7 

6. Kepuasan Kerja Menurut Pandangan Islam 

Dalam Islam, bekerja sama halnya dengan libadah, sehingga seorangl 

muslim jugal dapat bekerjal keras karenal adanya keinginanl untuk memperolehl 

                                                           
7 Robbins, Organizational Behavior. 9th Edition (New Jersey: Precentice Hall International 

Inc, 2015), pp. 150. 
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imbalan ataul penghargaan materill dan nonl materil sepertil gaji ataul 

penghasilan, karirl dan kedudukanl yang lebihl baik. Denganl cara pandangl 

seperti lini, setiap musliml tidaklah akanl bekerja hanyal sekedar untukl bekerja 

asall mendapatkan lgaji, dapat suratl pengangkatan ataul sekedar menjagal gengsi 

supayal tidak disebutl sebagai lpengangguran, karena kesadaranl bekerja secaral 

produktif sertal dilandasi semangatl tauhid dan tanggung jawab merupakan 

salah satu ciri yang khas dari karakter atau kepribadian seorang muslim. 

Kepuasanl kerja dalaml pandangan Islaml telah disebutkan di dalaml ayat-

ayarl Al-Qur’an, sepertil Surat At-Taubahl ayat l105, yang berbunyi : 8 

ُ عَمَلكَُمْ وَرَسُوْلهُٗ وَالْمُؤْمِنوُْنََۗ وَسَترَُدُّوْنَ اِلٰى عٰلِمِ الْغَيْبِ  وَقلُِ اعْمَلوُْا فَسَيرََى اللّٰه

 وَالشَّهَادةَِ فيَنَُب ِئكُُمْ بِمَا كُنْتمُْ تعَْمَلوُْنََۚ - ١٠٥

Artinyal : “Dan lkatakanlah : “Bekerjalah lkamu, maka Allahl dan lRasul-

Nya sertal orang-orangl mukmin akanl melihat pekerjaanmul itu, danl kamu akanl 

dikembalikan kepadal Allah yangl mengetahui akanl yang ghaibl dan yangl nyata, 

lalul diberikan-Nya kepadal kamu apal yang telahl kamu lkerjakan”. 

Segala bentukl pekerjaan ataul perbuatan bagil seorang musliml yang harusl 

dilakukan denganl sadar danl dengan tujuanl yang jelasl yaitu sebagail bentuk 

pengabdianl kepada Allahl semata-mata, olehl karenanya segalal aktivitas hidupl 

dan kehidupanl merupakan amall yang diperintahkanl dalam lislam. Kualitasl 

pekerjaan yangl diterima akibat lketekunan, kecermatan akanl membuat 

pekerjaanl kita dihargai olehl orang danl akan membuatl kita merasakanl 

kepuasan. Sehinggal hasil pekerjaanl kita bisal bermanfaat buatl orang lainl dan 

hall ini akanl membuat kital merasa puasl dengan pekerjaanl itu. 

 

 

                                                           
8 Departemenl Agama lRI, Al-Qur’anl danl Terjemahan (Jakarta : PT. Syigma Exemedia 

Arkaleema, 2009) 



20 
 

 

 

B. Role Stress Karyawan 

1. Pengertianl Role Stress 

Stres merupakan sesuatu hal umum yang bisa menyerang siapa saja, 

tanpa terkecuali. Stres merupakan suatu keadaan yang bersifat internal karena 

tuntutan fisik (badan), lingkungan, dan situasi sosial yang berpotensi merusak 

dan tidak terkontrol, keadaan ini tentu saja menghambat kebiasaan sehari-hari 

termasuk saat bekerja.9 Stresl kerja adalahl perasaan tertekanl yang dialamil 

karyawan dalaml menghadapi lpekerjaan. Pendapat inil didukung olehl Beehr 

danl Newman dalaml Luthans yangl mendefinisikan mengenail stres kerjal 

sebagai kondisil yang muncull dari interaksil manusia denganl pekerjaannya sertal 

dikarakteristikkan olehl manusia sebagail perubahan manusial yang memaksal 

mereka untukl menyimpang daril fungsi normall mereka. 

Menurut Davis dan Newstrom, role (peran) adalahl pola tindakanl yang 

diharapkanl dari seseorangl dalam tindakanl yang melibatkanl orang llain. Peran 

mencerminkanl posisi seseorangl dalam sisteml sosial denganl hak danl 

kewajiban, kekuasaanl dan tanggungl jawab yangl menyertainya. Sedangkanl 

Kreitner dan Kinicki berpendapat bahwa stres merupakan respon adaptif yang 

dihubungkanl oleh karakteristikl atau proses psikologil individu, yangl 

merupakan suatul konsekuensi daril setiap tindakanl eksternal, situasil atau 

peristiwal yang merupakan tuntuntan lpsikologis/ fisik khusus kepada 

lseseorang. 10 

Robbinsl mengemukakan pendapat bahwa stresl merupakan suatu kondisil 

dinamik yangl di dalamnyal seorang individul menghadapi lpeluang, kendala 

ataul tuntutan yangl terkait denganl apa yangl sangat diinginkannyal dan hasilnyal 

persepsikan sebagai sesuatu yang tidakl pasti tetapil penting.11  Sedangkan rolel 

                                                           
9 Muhammad Nusran, Dunia Industri, Perspektif Psikologi Tenaga Kerja (Makassar : Nas 

Media Pustaka, 2019), h. 72 
10 Kreitner dan Kinicki, Perilaku Organisasi, Buku I dan II (Jakarta : Salemba Empat, 

2005), h. 351 
11 Robbins dan Judge, Perilaku Organisasi (Jakarta : Salemba Empat, ed. 12, 2008),  h. 372 
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stress terjadil oleh adanyal tuntutan peranl yang berhubunganl dengan tekananl 

yang diberikanl kepada seseorangl sebagai suatul fungsi daril peran tertentul yang 

dimainkanl dalam organisasil itu. 

Dari beberapa paparan diatas, dapat disimpulkan bahwasanya peran 

(role) menjadi salah satu penyebab timbulnya stres pada diri karyawan. Role 

stress merupakan kondisi karyawan yang mengalami ketegangan yang bisa 

mempengaruhi emosi dan pikiran, dimana tugas atau pekerjaan yang 

dilakukannya terasa berat dan menjenuhkan sehingga hal tersebut 

mempengaruhi kinerja pekerjaan tersebut. Perananl yang dijalankanl oleh 

seseorang terkadangl memberikan harapan berbeda yangl di pengaruhi oleh 

harapanl orang llain, dimana harapan tersebutl bisa berbenturan, tidakl jelas danl 

dapat menyulitkanl peranan lseseorang. 

2. Faktor-Faktor Penyebab Stres Kerja 

Stres kerja menjadi masalah penting di perusahaan karena menghambat 

laju kinerja karyawan yang pada akhirnya dapat merugikan perusahaan. 

Adapun lfaktor-faktor penyebabl stres pada karyawanl antara lainl sebagai 

lberikut : 

a. Bebanl kerja yangl sulit danl berlebihan. 

b. Tekananl dan sikapl pimpinan yangl kurang adill dan lwajar. 

c. Waktul dan peralatanl kerja yangl kurang lmemadai. 

d. Konflikl antar pribadil dengan pimpinanl atau kelompokl kerja. 

e. Balasl jasa yangl terlalu lrendah. 

f. Masalah-masalahl keluarga sepertil anak, listri, mertua danl lain-lain.12 

Cooper dalam Umam menyebutkan bahwa faktor-faktorl yang 

memengaruhil stres kerja adalah :  

                                                           
12 Malayu lHasibuan, Manajemen Sumberl Daya lManusia (Jakarta : PT. Bumil Aksara, 

l2011), h. 205 
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1) Stressorl kondisi lpekerjaan, seperti bebanl kerja yang berlebihanl 

secara kuantitatifl dan lkualitatif, keputusan yangl dibuat olehl 

seseorang, bahayal fisik, jadwall bekerja. 

2) Stressorl stress lperan, seperti ketidakjelasanl peran, adanyal 

membedakan genderl dan stereotypel peran lgender, pelecehan 

lseksual, dan sebagainya. 

3) Stressorl faktor linterpersonal, meliputi hasill kerja danl dukungan 

sosiall yang lburuk, persaingan lpolitik, kecemburuan lsosial, 

kemarahan, danl kurangnya perhatianl manajemen terhadapl 

karyawan. 

4) Stressor perkembanganl karir, sepertil promosi jabatanl yang lebihl 

rendah daril kemampuannya, promosil jabatan yangl lebih tinggil dari 

padal kemampuannya, keamananl pekerjaannya, ambisil yang 

berlebihanl sehingga mengakibatkanl frustrasi.  

5) Stressorl struktur lorganisasi, meliputi strukturl yang kakul dan tidakl 

bersahabat, pertempuranl politik, pengawasanl dan pelatihanl yang 

tidakl seimbang, ketidakterlibatanl dalam membuatl keputusan. 

6) Stressorl tampilan rumahl pekerjaan, sepertil mencampurkan masalahl 

pekerjaan denganl masalah lpribadi, kurangnya dukunganl dari 

pasanganl hidup, konflikl pernikahan, stresl karena memilikil dua 

lpekerjaan.13 

3. Dampak Stres Kerja 

Stresl kerja timbull karena adanyal hubungan interaksil dan komunikasil 

antara individul dan llingkungannya. Selain litu, stress muncull karena adanyal 

jawaban individul yang berwujudl emosi, lfisiologis, dan pikiranl terhadap 

lkondisi, situasi, ataul peristiwa yangl meminta tuntutanl tertentu terhadapl diri 

                                                           
13 Khaerull Umam, Manajemenl Organisasil (Bandung : Pustakal Setia, l2012), h. 212 
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individul dalam lpekerjaannya.14 Beberapa dampakl atau konsekuensil dari stressl 

di tempatl kerja antara lain ialah :  

a. Dampakl subjektif, yaitu kecemasan, agresif, kebosanan, ldepresi, 

keletihan, lfrustasi, kehilangan lkesabaran, rendah ldiri, gugup, merasal 

kesepian. 

b. Dampak perilaku, yaitu kecenderunganl mendapatkan lkecelakaan, 

alkoholik, penyalahgunaanl obat-obatan, emosil yang ltiba-tiba 

lmeledak, makan lberlebihan, merokok lberlebihan, perilaku yangl 

mengikuti katal hati, ketawa, lgugup. 

c. Dampakl kognitif, yaitu kemampuanl mengambil keputusanl yang 

ljelas, konsentrasi yangl buruk, rentangl perhatian yangl pendek, sangatl 

peka terhadapl kritik, rintanganl mental. 

d. Dampakl fisiologis, yaitu meningkatnyal kadar lgula, meningkatnya 

denyutl jantung danl tekanan ldarah, kekeringan di lmulut, berkeringat, 

membesarnyal pupil, tubuhl panas ldingin, dan sebagainya. 

e. Dampakl organisasi, yaitu keabsenanl pergantian lkaryawan, rendah 

produktifitas nya, keterasinganl dari rekanl sekerja, ketidakpuasanl 

kerja, menurunnyal keikatan danl kesetiaan terhadapl organisasi.15 

Dampak-dampakl tersebut tentul akan mempengaruhil hasil kinerjal 

karyawan sehinggal diperlukan upayal untuk mengatasil karyawan sehinggal bisa 

lebih produktifl lagi. 

4. Indikator Role Stress Karyawan 

                                                           
14 lWijono, Psikologi Industril dan lOrganisasi : Dalam Suatu l Bidang Gerakl Psikologi 

Sumberl Daya Manusial (Jakarta : lKencana, 2015), h. 168 
15 Suwarto, Pengaruh Stres Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

PT. Sorini Agro Asia Corporindo Tbk, Cabang Lampung, Derivatif Jurnal Manajemen, Vol. 8, No. 

2, November 2014, h. 1-132 
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Terdapat beberapa indikator dalam mengukur tingkat role stress kerja 

yang dialami oleh karyawan, diantaranya : 

a. Ketidakjelasan Peran (Rolel Ambiguity), yaitu tidakl cukupnya 

informasil yang diperlukanl untuk menyelesaikanl pekerjaan, sertal 

tidak adanyal arah danl kebijakan yangl jelas, ketidakpastianl sanksi danl 

ganjaran terhadapl perilaku yangl dilakukan. 

b. Konflik Peran (Role Conflict), merupakan konflik yang dihadapi oleh 

seorang karyawan jika dua perangkat harapan atau lebih berlawanan 

satu sama lain. 

c. Kelebihan Peran (Role Overload), yaitul beban yangl terlalu banyakl 

untuk dikerjakanl atau tidakl cukup waktul untuk menyelesaikanl 

pekerjaan. Individul merasa kurangl memiliki kemampuanl untuk 

menyelesaikanl suatu lpekerjaan, karena standarl yang terlalul tinggi.16 

5. Stres Kerja Menurut Pandangan Islam 

Dalam kehidupan sehari-hari, setiap manusia pernahl mengalami 

kegagalanl atau ketidaksesuaianl kenyataan yangl dihadapi denganl harapan-

harapan yang telah dibuat lsebelumnya. Kondisi inil dapat mengarahkanl ke 

situasil yang tidakl nyaman, yangl dapat membuatl dirinya lsedih, cemas, lragu-

ragu, lbingung, dan sebagainya.  

Stres dapat menimbulkan berbagai manifestasi ansietas yang 

menimbulkan ketidaknyamanan (discomfort). Keadaan ini akan bertahan 

tergantung dari lamanya stresor itu berada. Kemudian bila stresor itu ada untuk 

waktu yang cukup lama kita akan jumpai keadaan kelelahan dan adanya stres 

yang sudah berwujud patologi, seperti patologi fisik serta kejiwaan. Hal ini 

terteral pada Al-Qur’anl Surahl Al-Baqarahl ayatl 10 yang berbunyi :  

                                                           
16 Yozgat, et, al. l2013. Job stresl and jobl performance amongl employes in publicl sector in 

lIstanbul: examiningl the moderatingl role of emotionall intelligence, dalam Journal Sociall and 

Behaviorl Sciences, Marmara University, Instanbul, 2013, pp. 518-524. 
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ُ مَرَضًاَۚ وَلَهُمْ عَذاَبٌ الَِيْمٌ ۢ ەٌۙ بمَِا كَانوُْا  رَضٌٌۙ فزََادهَُمُ اللّٰه فِيْ قلُوُْبهِِمْ مَّ

 يكَْذِبوُْنَ – ١٠

Artinya : “Dalam hati mereka ada penyaki, lalu Allah menambah 

penyakit itu; dan mereka mendapat azab yang pedih, karena mereka 

berdusta”.17 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa kondisil stres danl gangguan psikologisl 

yang mengikutil manusia disebutl sebagai penyakitl hati. Penyakitl hati diartikanl 

sebagai sifatl kedengkian, iril hati danl dendam terhadapl orang llain. Sifat danl 

perasaan inil menjadikan seseorangl senantiasa merasal terancam olehl sesuatu 

yangl sesungguhnya dapatl dihindari. 

Stresl tidak mungkinl selamanya ldihindari, karena ujianl dan cobaanl dari 

Allahl SWT tidakl dapat diaturl oleh lmanusia. Langkah terbaikl adalah 

menyiapkanl sikap danl perilaku mengelolal stres sehinggal mampu menangkall 

akibat lstres. Anjuran Allahl SWT tentangl menghindari danl mengelola stresl 

sangat ljelas, sebagaimana yangl telah disebutkan dalaml Surah Ali ‘Imran : 139 

yang lberbunyi : 

ؤْمِنيِْنَ – ١٣٩  وَلََ تهَِنوُْا وَلََ تحَْزَنوُْا وَانَْتمُُ الَْعَْلوَْنَ انِْ كُنْتمُْ مُّ

Artinya : “Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) 

bersedih hati, sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang 

beriman”.18 

Ada beberapa cara mengelola stres yang diajarkan oleh Islam yang 

dipaparkan oleh Yuwono, diantaranya : 

a. Niatl Ikhlas. Islaml mengajarkan agarl senantiasa berniatl ikhlas dalaml 

berusaha, denganl tujuan agarl nilai usahal tinggi di matal Allah SWTl 

                                                           
17 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung : PT. Sygma 

Examedia Arkanleema, 2010) 
18 Ibid 
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dan mendapatl ketenangan apabilal usaha tidakl berhasil sesuail 

harapan. Ketenanganl ini bersumberl dari motifl hanya karenal Allah, 

bukanl karena yangl lain, sehinggal kegagalan jugal akan selalul 

dikembalikan kepadal Allah lSWT. 

b. Sabarl dan lShalat. Orang yangl sabar akan mampu mengambill 

keputusan dalaml menghadapi stres yangl ada. Melaluil shalat, individul 

akan mampul merasakan betull kehadiran Allahl SWT. Segalal 

kepenatanl fisik, lmasalah, beban lpikiran, dan emosil yang tinggil kita 

tanggalkanl ketika shalatl secara lkhusyuk. 

c. Bersyukur dan Berserah Diri. Saat stres datangl menghampiri, 

biasanyal akan mudahl timbul rasal kehilangan sesuatul dari dalaml diri. 

Hall ini membutuhkanl rasa percayal (keimanan) bahwal diri kital ini 

bukanl siapa-siapa, diril ini adalahl milik Allahl SWT, danl apa pun yangl 

ada padal sekeliling kital adalah milikl Allah lSWT. Mensyukuri apal 

yang sudahl diberikan danl selalu berserahl diri akanl menghindarkan 

kital dari perasaanl serakah danl beban pikiranl lainnya. 

d. Doal dan lDzikir. Sebagai insanl yang lberiman, doa danl dzikir menjadil 

sumber kekuatanl bagi kital dalam lberusaha. Adanya harapanl yang 

tinggil disandarkan kepadal Allah lSWT. Melalui ldzikir, perasaan 

menjadil lebih tenangl dan lkhusyuk, yang padal akhirnya akanl mampu 

meningkatkanl konsentrasi, kemampuanl berpikir secaral jernih, danl 

emosi menjadil lebih lterkendali.19 

C. Kompensasi Kerja 

1. Pengertian Kompensasi 

Secara umum, masyarakat khususnya karyawan menganggap 

kompensasi sangatlah penting. Hal ini di dasarkan besarnya l kompensasi bagil 

                                                           
19 Susatyol Yuwono, Mengelolal Stres Dalaml Perspektif Islaml dan lPsikologi, Dosen 

Fakultasl Psikologi, Universitasl Muhammadiyah lSurakarta, dalam Jurnal Psycho Idea, Vol. 8, No. 

2, Juli 2010, h. 14-26 
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mereka mencerminkanl ukuran nilail karya merekal diantara paral karyawan itul 

sendiri, keluargal dan lmasyarakat. Kompensasi adalahl segala sesuatu yangl 

diterima karyawanl sebagai penggantil kontribusi jasal mereka padal 

perusahaan.20 

J. Longl dalam Widodol berpendapat bahwal kompensasi adalah bagianl 

dari system rewardl yang hanyal berkaitan denganl bagian lekonomi, tetapi sejakl 

adanya keyakinanl bahwa perilakul individu dipengaruhi olehl system dalam 

spektruml yangl lebih luasl maka sisteml kompensasi tidakl dapat terpisahl dari 

keseluruhanl sistem rewardl yang disediakanl oleh lorganisasi. Dimana rewardl 

itu sendiri merupakan bagaian dari semual hal yangl disediakan oleh organisasil 

untuk memenuhil satu ataul lebih kebutuhanl individual. Rewardl sendiri terdiri 

daril dua ljenis, yaitu :  

a. Kompensasil ekstrinsik, yaitul kompensasi yangl memuaskan dasarl 

untuk survivall atau lsecurity, dan kebutuhanl sosial sebagail pengakuan. 

Pemuasanl ini diperolehl dari lfaktor-faktor yangl ada dil sekeliling paral 

pegawail di sekitarl pekerjaannya. Misalnyal upah, lpengawasan, co-

worker danl keadaan lpekerja. 

b. Komponsasi lintrinsik, yaitu pemenuhanl kebutuhan yangl lebih tinggil 

tingkatannya. Contohnya seperti untuk lkebanggaan, penghargaan, 

sertal pertumbuhan danl perkembangan yangl dapat diperolehl dari 

berbagail faktor yangl melekat dalaml pekerjaan litu, seperti tantanganl 

pegawai ataul kepentingan suatul pekerjaan yangl diberikan, tingkatl 

variasi lpekerjaan, umpan lbalik, otoritas lpengambilan keputusan 

dalaml pekerjaan, sertal signifikansi maknal pekerjaan bagil berbagai 

nilail sosial. 

Hasibuan mengatakan bahwal kompensasi adalahl semua pendapatanl 

yang berbentukl uang, barangl langsung ataul tidak langsungl yang diterimal 

                                                           
20 Rivail dan lSagala, Manajemen Sumberl Daya Manusial Untuk lPerusahaan : Dari Teoril 

ke Praktik (Jakarta : PT. Grafindol Persada, ed. 2, cet 5, 2013), h. 741 
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karyawan sebagail imbalan atasl jasa yangl diberikan kepadal perusahaan. 

Pembentukanl sistem kompensasil yang efektifl merupakan bagianl penting daril 

manajemen sumberl daya manusial karena membantul menarik danl 

mempertahankan karyawan yangl berbakat. Selainl itu sisteml kompensasi 

perusahaanl memiliki dampakl terhadap kinerjal strategis.21 

Menurutl Masram danl Mu’ah kompensasil adalah segalal sesuatu yangl 

diterima paral karyawan sebagail balas jasal untuk kerjal mereka. Kompensasil 

juga merupakanl salah satul cara yangl paling efektifl bagi departemenl personalia 

gunal meningkatkan prestasil kerja, motivasil serta kepuasanl kerja lkaryawan. 

Sistem kompensasi yang baik akan mampu memberikan kepuasan bagi 

karyawan dan memungkinkan perusahaan  memperoleh, mempekerjakan, dan 

mempertahankan karyawan.22 

Dari beberapa pendapat ldiatas, maka dapatl disimpulkan bahwal 

kompensasi merupakanl imbalan jasa perusahaan yang diberikan kepadal 

karyawan atasl kontribusinya dalam mencapai tujuan organisasi yang diterima 

secara langsung, rutin atau periodik dan nantinya akan digunakan karyawan 

dalam pemenuhan kebutuhannya. 

2. lTujuan, Fungsi, danl Asas Kompensasi 

Secaral umum, kompensasil memiliki beberapal tujuan ldiantaranya : 

a. Memperolehl personalia yangl qualified. Dalaml penarikan lkaryawan, 

biasanya calonl pekerja yangl memiliki kemampuanl yang cakapl 

dalam bekerjal akan lebihl tertarik padal kompensasi yangl lebih tinggil 

maka disinilahl peran pengusahal dalam menetapkan kompensasil 

cukup tinggil untuk menarikl minat para pelamarl tersebut. 

                                                           
21 Malayul Hasibuan, Manajemenl Sumber danl Daya Manusial (Jakarta: Bumil Aksara, edisi 

revisi, 2017), h. 119 
22 Masram dan Mu’ah, Manajemen Sumber Daya Manusia (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 

2015), h. 129 
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b. Mempertahankanl para karyawanl yang lada. Apabila perusahaan 

menginginkanl kayawan baikl tidak keluarl atau berpindahl ke 

perusahaanl yang lainl maka tingkatl kompensasi harusl dijaga agarl 

tetap lkompetitif. 

c. Menjaminl keadilan. Administrasil pengupahan danl penggajian 

berusahal untuk memenuhil prinsip lkeadilan. Keadilan ataul 

konsistensi internall dan eksternall sangat pentingl diperhatikan dalaml 

penentuan tingkatl kompensasi.  

d. Menghargail perilaku yangl di inginkan. Seharusnya, kompensasil 

mendorong lperilaku-perilaku yangl diinginkan untukl kemajuan 

lperusahaan. Prestasi kerjal yang lbaik, pengalaman, lkesetiaan, 

tanggung jawabl baru danl perilaku-perilakul lain dapatl dihargai 

melaluil rencana kompensasil yang lefektif.  

e. Mengendalikanl biaya-biaya. Suatul program kompensasil yang 

rasionall akan membantul organisasi untukl mendapatkan danl 

mempertahankan sumberl daya manusianyal pada tingkatl yang layakl 

untuk lbekerja.  

f. Memenuhil peraturan-peraturanl legal. Administrasil kompensasi 

diharapkanl memenuhi lbatasan-batasan legall Negara sepertil 

peraturan UUl tentang ketenagakerjaanl yaitu UUl No. 13l Tahun 

l2003.23  

Martoyo jugal berpendapat bahwal kompensasi memilikil fungsi yangl 

cukup pentingl di dalaml memperlancar jalannyal roda manajemenl sumber dayal 

manusia organisasi/perusahaanl yaitu : 

1) Penggunaanl SDM secaral lebih efisienl dan lebihl efektif. 

Kompensasil yang tinggil pada seorangl karyawan mempunyail 

implikasi bahwal organisasi memperolehl keuntungan danl manfaat 

                                                           
23 Ibid., h. 13 
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maksimall dari karyawanl yang bersangkutanl karena besarnyal 

kompensasi sangatl ditentukan olehl tinggi/rendahnyal produktivitas 

kerjal karyawan yangl bersangkutan. Semakinl banyak pegawail yang 

diberil kompensasi yangl tinggi berartil semakin banyakl karyawannya 

yangl berprestasi ltinggi.   

2) Mendorongl stabilitas danl pertumbuhan lekonomi. Sistem pemberianl 

kompensasi yangl baik secaral langsung dapatl membantu stabilitasl 

organisasi danl secara tidakl langsung ikutl andil dalaml mendorong 

stabilitasl dan pertumbuhanl ekonomi. 

Menurut Hasibuan, asasl kompensasi harusl berdasarkan asasl adil danl 

asas layakl serta mempertahankanl undang-undangl perburuhan yangl berlaku.  

a) Asasl adil, yaitu besarnyal kompensasi harusl sesuai denganl prestasi 

kerjal, jenis lpekerjaan, tanggung jawabl dan ljabatan.  

b) Asasl layak dan wajar, yaitu kompensasi harusl disesuaikan denganl 

kelayakannya. Meskipunl tolak ukurl layak sangatl relatif, 

perusahaanl dapat mengacul pada batasl kewajaran yangl sesuai 

denganl ketentuan yang lditerapkan olehl pemerintah danl aturan lainl 

secara lkonsisten. 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kompensasi 

Menurut Masram dan Mu’ah, ada beberapa faktorl yang mempengaruhil 

lkompensasi, diantaranya : 

a. Faktorl Intern Organisasil 

Faktorl intern organisasil yang mempengaruhil besarnya kompensasil 

adalah :  

1) Danal organisasi. Terhimpunnyal dana tentunyal sebagai akibatl 

prestasi kerja yangl telah ditujukanl oleh lkaryawan. Semakin 

besarnya prestasil kerja makal makin besarl pula keuntunganl 
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perusahaan. Besarnya keuntunganl perusahaan akanl 

memperbesar himpunanl dana untukl kompensasi, makal 

pelaksanaan kompensasil akan semakin lbaik. 

2) Serikatl pekerja. Paral pekerja yangl tergabung dalaml serikat 

pekerjal juga dapatl mempengaruhi pelaksanaanl atau penetapanl 

kompensasi dalaml suatu lperusahaan. Serikat pekerjal dapat 

menjadil simbol kekuatanl pekerja di dalaml menuntut 

perbaikanl nasib. 

b. Faktorl Pribadi Karyawanl  

1) Produktivitasl kerja. Produktivitasl kerja dipengaruhil oleh 

prestasil kerja. Prestasil kerja merupakanl faktor yangl 

diperhitungkan dalaml penetapan lkompensasi. Pengaruh inil 

memungkinkan karyawan padal posisi danl jabatan yangl sama 

mendapatkanl kompensasi yangl berbeda.  

2) Posisil dan ljabatan. Posisi danl jabatan yang berbedal 

berimplikasi padal perbedaan besarnyal kompensasi. Semakinl 

tinggi posisil dan jabatanl seseorang dalaml organisasi, semakinl 

besar tanggungl jawabnya, makal semakin tinggil pula 

kompensasil yang lditerimanya.  

3) Pendidikanl dan lpengalaman. Karyawan yangl lebih 

berpengalaman danl berpendidikan lebihl tinggi akanl mendapat 

kompensasil yang lebihl besar daril pegawai yangl kurang 

pengalamanl dan ataul lebih rendahl tingkat pendidikannya. 

Pertimbanganl faktor inil merupakan wujudl penghargaan 

organisasil pada keprofesionalanl seseorang.  

4) Jenisl dan sifatl pekerjaan. Besarnyal kompensasi karyawanl yang 

bekerja di lapanganl berbeda denganl pekerjaan yangl bekerja 

dalaml ruangan. Selainl karena pertimbanganl profesionalisme 
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karyawan, jugal karena besarnyal resiko danl tanggung jawabl 

yang dipikull olehl karyawam yang lbersangkutan.  

c. Faktorl Ekstern  

1) Penawaranl dan permintaanl kerja. Kondisil dimana penawaranl 

(supply) tenagal kerja lebih rendah daril permintaanl (demand) 

akanl menyebabkanl berpengaruh terhadap kompensasi yang 

diberikan. Besarnya nilai kompensasi yang ditawarkan suatu 

organisasi merupakan daya tarik calon pegawai untuk 

memasuki organisasi tersebut.  

2) Biaya hidup. Besarnya kompensasi terutama upah/ gaji harus 

disesuaikan dengan besarnya biaya hidup (cost of living). Yang 

dimaksud biaya hidup disini adalah biaya hidup minimal. Jika 

kompensasi yang diberikan lebihl rendahl daril biaya hidupl 

lminimal, makal yang terjadil adalahl prosesl pemiskinanl lbangsa. 

3) Kebijaksanaanl lpemerintah. Dalaml kaitannya denganl 

kompensasi, pemerintahl menentukan upahl minimum, jaml 

kerja/ lhari, untuk prial dan lwanita, pada batasl umur ltertentu. 

Dengan peraturanl tersebut pemerintahl menjamin 

berlangsungnyal proses pemakmuranl bangsa hinggal dapat 

mencegahl praktek-praktekl organisasi yangl dapat memiskinkanl 

bangsa. 

4) Kondisil perekonomian lnasional. Kompensasi yangl diterima 

olehl pegawai di lnegara-negara majul jauh lebihl besar daril yang 

diterimal negara-negaral berkembang ataul negara lmiskin. 

Besarnya lrata-rata kompensasil yang diberikanl oleh organsasil 

dalam suatul negara mencerminkanl kondisi perekonomianl 
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negara tersebutl dan penghargaanl negara terhadapl sumber dayal 

lmanusianya.24 

4. Bentuk-Bentuk Kompensasi 

Secara umum, kompensasil dapat dikategorikanl kedalam dual golongan 

besarl yaitu :  

a. Kompensasil Langsungl  

Kompensasil langsung merupakan suatul balas jasal yang diberikanl 

perusahaan kepadal karyawan karenal telah berkontribusi dan 

memberikanl prestasinya demil kepentingan lperusahaan. Kompensasi 

inil diberikan karenal berkaitan secaral langsung denganl pekerjaan yangl 

dilakukanl oleh karyawanl tersebut. lContohnya: lupah/gaji, 

linsentif/bonus, tunjanganl jabatan. 

b. Kompensasil Tidak Langsungl  

Kompensasi tidak langsung adalahl pemberian kompensasil yang 

dilakukan perusahaan kepada karyawanl sebagai tambahanl yang 

didasarkanl kepada kebijakanl pimpinan dalaml rangka upayal 

meningkatkan kesejahteraanl karyawan. Kompensasil ini tidakl secara 

langsungl berkaitan denganl pekerjaan yangl dilakukan olehl karyawan 

ltersebut, seperti tunjangan haril raya, tunjanganl pensiun, tunjanganl 

kesehatanl dan llainnya.25 

Daril penjelasan ldiatas, kompensasi langsungl merupakan bagianl dari 

kompensasil secara keseluruhanl yang pembayaranl pada umumnyal 

menggunakan luang, dan langsungl terkait denganl prestasi kerjal yang dapatl 

berbentuk lgaji, upah, linsentif, komisi danl bonus. 

 

                                                           
24 Ibid., h. 137 
25 Hadaril Nawawi, Manajemenl Sumber Dayal Manusia : Untukl Bisnis Yangl Kompetetif 

(Yogyakarta : Gadjahl Mada Universityl Press, l2011), h. 316l  
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5. Indikator Kompensasi 

Setiap perusahaan memiliki indikator yang berbeda-beda dalam proses 

pemberian kompensasi untuk karyawannya. Secara umum, Hasibuan 

mengemukakan indikator kompensasi yang terdiri dari komponen langsung 

maupun komponen tidak langsung, yaitu :  

a. Gaji, yaitu imbalan balas jasa yang diterima karyawan secara berkala 

dan teratur dari perusahaan. 

b. Insentif, yaitu penghargaan dari perusahaan kepada karyawan yang 

telah bekerja dengan melampui target yang telah ditentukan 

sebelumnya. 

c. Tunjangan, yaitu hak yangl diberikan perusahaan kepadal karyawan 

sesuai posisi denganl jabatanl kerjanya. 

d. Fasilitas, yaitu sarana pendukung bersifat fisik yang disediakan oleh 

perusahaan untuk mendukung kegiatan perusahaan.26 

6. Kompensasi Dalam Islam 

Dalam Islam, manusia senantiasa dituntut untuk terus berpikir agar dapat 

memakmurkan bumi sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang Allah SWT 

tetapkan agar memakmurkan bumi, memberikan maslahah sebagai bagian yang 

terintegrasi dari salah satu konsep Islam yang rahmatan lil‘alamin. Allah SWT 

juga memerintahkan manusia untuk bekerja sebagai salah satu bentuk nyata 

manusia dalam rangka memakmurkan bumi. Hal ini telah tercantum dalam l Al-

Qur’an Surah At-Taubahl (9) : 105, yang berbunyi : 

ُ عَمَلكَُمْ وَرَسُوْلهُٗ وَالْمُؤْمِنوُْنََۗ وَسَترَُدُّوْنَ الِٰى عٰلِمِ  وَقلُِ اعْمَلوُْا فسََيرََى اللّٰه

 الْغَيْبِ وَالشَّهَادةَِ فيَنَُب ِئكُُمْ بمَِا كُنْتمُْ تعَْمَلوُْنََۚ - ١٠٥

                                                           
26 Malayu Hasibuan, Manajamen Sumber Daya Manusia (Jakarta : Bumi Aksara, ed. revisi, 

2017), h. 89 
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Artinyal : Dan lkatakanlah, “Bekerjalah lkamu, maka Allahl akan melihatl 

pekerjaanmu, begitul juga Rasul-Nyal dan lorang-orang lmukmin, dan kamul 

akan dikembalikanl kepadal (Allah) Yangl Mengetahui yangl gaib danl yang 

lnyata, lalu diberitakan-Nyal kepada kamul apa yangl telah kamul kerjakan.” 

Dalam surah At-Taubahl ayat 105l menjelaskan bahwal Allah 

memerintahkanl manusia untukl bekerja danl Allah pastil membalas semual apa 

yang telah dikerjakannya. Menurut Quraish Shihab dalam bukunya, Tafsir Al 

Misbah menjelaskan QS. At-Taubah : 105 sebagai berikut : “Bekerjalah kamu 

demi karena Allah semata dengan aneka amal yang sholeh dan bermanfaat, 

baik untuk diri kamu maupun untuk masyarakat umum, Allah akan melihat 

yakni menilai dan memberi ganjaran amal kamu itu.” Ganjaran yang dimaksud 

adalah upah atau kompensasi.27 

Seorang pekerja atau karyawan berhak mendapat upah atau kompensasi 

yang adil atas kontribusinya terhadap perusahaan tempat ia bekerja. Upah 

merupakanl harga yangl dibayarkan kepadal pekerja atasl jasanya dalaml produksi 

lkekayaan. Dalam bahasal Al-Qur’an disebutl dengan lujrah. Ujrah merupakanl 

sesuatu yangl diberikan dalaml bentuk imbalanl (al-shawab) pekerjaanl dan 

diterimal baik di dunial maupun di lakhirat.28 

Menurutl Rasulullah, seorangl pekerja (baik prial atau wanita) harus 

mendapatkanl hak setidaknyal makanan danl pakaiannya, serta hanya dibebani 

pekerjaan yang sesuai dengan kemampuannya. Hal ini sesuai dengan sabda 

Rasulullah SAW yang berbunyi, “Daril Abu Hurairahl dari Nabil SAW, Beliaul 

bersabda : Seorangl hamba sahayal berhak untukl mendapatkan makananl dan 

lpakaiannya, janganlah kalianl bebani dial dengan pekerjaanl yang diluarl 

lkemampuannya”, (HR Imam Ahmadl dan Muslim). 

                                                           
27 Quraishl Shihab, Tafsirl Al-Misbahl (Jakarta : Lenteral Hati, 2012), h. 711 
28 Isnainil lHarahap, et. al., lHadis-Hadisl Ekonomil (Jakarta : Kencanal Prenadamedial Group, 

l2015), h. 80-82 
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Dapat disimpulkan, bahwa upah atau kompensasi yang harus diterima 

karyawan ialah minimum harus mencukupi kebutuhan pangan dan sandang 

baik untuk dirinya sendiri maupun keluarganya tanpa membebani dirinya 

secara berlebihan. Karena pada dasarnya, kompensasi dapat mempengaruhi 

perilaku karyawan. Salah satu alasan seseorang bekerja adalah untuk 

mengharapkan upah. Sedangkan perusahaan mengharapkan kinerja dari 

karyawan, hall ini menunjukkanl bahwa karyawanl dengan perusahaan memilikil 

kedudukan yang sama. 

D. Penelitianl Terdahulul 

 Penelitianl yang dilakukanl oleh penulis berjudul “Pengaruhl Role Stress 

Karyawan dan Kompensasi Kerjal Terhadap Kepuasanl Kerja Karyawanl Pada PT. 

Bankl Sumut Cabang Syariah Medan Katamso”. Rujukan dari beberapa skripsi 

maupun jurnal yang digunakan penulis dikarenakan memiliki hubungan dengan 

penelitian ini. Rujukan yang digunakan hanya ditujukan sebagai refrensi untuk 

mengembangkan penelitianl terdahulu. Adapun beberapal penelitian yangl relevan 

dan juga berhubungan denganl penelitian inil adalah sebagail berikut : 

Tabell 2.1 

Penelitianl Terdahulul 

No. 

lNama/ Tahun 

Penelitian/ Judull 

Penelitianl 

Persamaan Perbedaan Hasill Penelitianl 

1. 

Viandita Wahyu 

Sukmakirana dan 

Nurwanti (2021) 

 

Jurnal, Pengaruh 

Lingkungan Kerja, 

Role Stress, dan 

Kompensasi 

1. Persamaan 

variabel X2, X3 

dan Y. 

2. Persamaan objek 

penelitian yaitu 

karyawan. 

1. Penelitian 

sebelumnya 

menggunakan 

tiga variabel 

independen. 

2. Lokasi 

penelitian yang 

berbeda. 

Stres kerja memiliki 

pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap 

kepuasan kerja sedangkan 

kompensasi memiliki 

pengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan. 
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Finansial Terhadap 

Kepuasan Kerja 

Hal ini menandakan 

bahwa perusahaan perlu 

mengevaluasi tekanan 

beban kerja yang 

berlebihan sehingga dapat 

meminimalisir role stress 

bagi karyawan. 

Perusahaan juga perlu 

mengevaluasi pemberian 

kompensasi finansial 

dengan tingkat 

produktivitas karyawan 

sehingga karyawan 

merasa lebih di apresiasi 

dan puas dengan 

pekerjaan mereka. 

2. 

Putu Ayu Dyah 

Julianti Sunadi 

Safitri dan I Putu 

Nuratama (2021) 

 

Jurnal, Pengaruh 

Kompensasi 

Finansial, Konflik 

Peran, 

Ketidakjelasan Peran 

Terhadap Kepuasan 

Kerja Auditor (Studi 

Kasus Kantor 

Akuntan Publik di 

Kota Denpasar) 

1. Terdapat 

persamaan 

variabel. 

2. Konflik peran 

dan 

ketidakjelasan 

peran 

merupakan 

faktor utama 

dari role stress. 

1. Peneliti 

sebelumnya 

lebih 

memfokuskan 

variabel konflik 

peran dan 

ketidakjelasan 

peran. 

2. Lokasi 

penelitian yang 

berbeda. 

Kompensasi finansial 

berpengaruh secara 

positif terhadap kepuasan 

kerja auditor, dimana 

semakin tinggi 

kompensasi finansial 

maka akan meningkatkan 

kepuasan kerja. Konflik 

peran tidak 

mempengaruhi kepuasan 

kerja auditor, dimana 

perasaan tertekan yang 

dirasakan oleh auditor 

sudah dianggap biasa 

dalam mengaudit 
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perusahaan, sehingga 

dalam menjalankan 

tugasnya para auditor 

sudah mengetahui dengan 

jelas tugas yang akan 

dilaksankannya dan 

kondisi tersebut tidak 

mempengaruhi kepuasan 

kerja auditor. Sedangkan 

untuk ketidakjelasan 

peran mempengaruhi 

secara negatif dan 

signifikan terhadap 

kepuasan kerja, dimana 

semakin tinggi 

ketidakjelasan peran 

auditor maka semakin 

rendah kepuasan kerja 

yang akan dirasakan oleh 

auditor. 

3. 

Norhayati (2021) 

 

Jurnal, Kompensasi, 

Stres Kerja, 

Kepuasan Kerja dan 

Komitmen 

Organisasi 

1. Menggunakan 

tiga variabel 

yang sama 

yaitu, role stress 

atau stres kerja, 

kompensasi dan 

kepuasan kerja. 

1. Penelitian 

sebelumnya 

menggunakan 4 

variabel. 

2. Perbedaan 

lokasi 

penelitian. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa stres 

kerja dan kompensasi 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kepuasan kerja, dimana 

jika karyawan memiliki 

tantangan yang tinggi 

dalam bekerja maka 

beban kerja akan tinggi 

dan para pegawai 
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menyukai tantangan 

tersebut. Hal ini 

dikarenakan adanya suatu 

penghargaan yang 

mungkin diterima 

pegawai dari instansi, 

baik berupa bonus atau 

promosi jabatan. 

4. 

Dede Sugandi (2021) 

 

Jurnal, Pengaruh 

Role Conflict dan 

Role Ambiguity 

Terhadap Kepuasan 

Kerja dan 

Dampaknya 

Terhadap Komitmen 

Organisasional 

1. Persamaan 

variabel yang 

diteliti. 

2. Objek yang 

diteliti juga 

sama yaitu 

karyawan. 

1. Peneliti 

sebelumnya 

hanya 

memfokuskan 

role conflict  

dan role 

ambiguity 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa role 

conflict memiliki 

pengaruh negatif terhadap 

kepuasan kerja dan role 

ambiguity tidak 

berpengaruh terhadap 

komitmen organisasi. 

Kepuasan kerja memiliki 

pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan. 

Sedangkan role conflict 

dan role ambiguity 

memiliki pengaruh 

negatif terhadap 

komitmen organisasi. 

5. 

Made Yurika Oka 

Dwicahyani dan I 

Gusti Ayu Dewi 

Adnyani (2020) 

 

1. Persamaan 

variabel X dan 

Y. 

2. Persamaan 

objek yang 

1. Menggunakan 

variabel 

moderasi untuk 

memperkuat 

hubungan role 

Role stress memiliki 

pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan, 

dimana semakin tinggi 
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Jurnal, Pengaruh 

Role Stress Terhadap 

Kepuasan Kerja 

Dengan Locus of 

Control Sebagai 

Variabel Moderasi 

diteliti, yaitu 

karyawan. 

stress terhadap 

kepuasan kerja. 

2. Lokasi penelitian 

yang berbeda. 

role stress yang dirasakan 

oleh karyawan maka 

kepuasan kerja yang 

dirasakan oleh karyawan 

akan semakin menurun. 

6. 

Idal Bagus Budil 

Utama dan Idal Bagus 

Ketutl Surya (2019) 

 

Jurnal, Pengaruhl 

Lingkungan lKerja, 

Role Stressl dan 

Kompensasil 

Finansial Padal 

Kepuasan Kerjal di 

Hotell Dekuta Balil 

1. Variabel 

dependen yang 

digunakan ialah 

kepuasan kerja 

dengan 

menggunakanl 

metode 

penelitianl 

kuantitatifl 

1. Terdapat 

variabel 

independen 

yang berbeda. 

2. Lokasi 

penelitianl yangl 

berbeda 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa role 

stress berpengaruhl 

negatif danl signifikansi 

terhadapl kepuasan kerjal 

karyawan yang 

menunjukkan bahwa 

semakinl rendah rolel 

stress yang dialamil 

karyawan makal semakin 

meningkatkanll kepuasan 

karyawan. Sedangkan 

kompensasil finansial 

berpengaruhl positif danl 

signifikansi terhadap 

kepuasanl kerja karyawan. 

7. 

Ahmad Aswan 

Waruwu (2018) 

 

Jurnal, Pengaruh 

Kepemimpinan, 

Stres Kerja dan 

Konflik Kerja 

Terhadap Kepuasan 

1. Persamaan 

variabel X2 dan 

Y yaitu stres 

kerja dan 

kepuasan kerja. 

1. Terdapat tiga 

variabel yang 

berbeda. 

2. Lokasi peneltian 

yang berbeda. 

3. Teknik analisis 

data yang 

digunakan 

Stres kerja tidak 

berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja karyawan, 

dimana stres kerja yang 

dirasakan oleh pegawai 

masih terkontrol dengan 

baik. Namun, pimpinan 

harus senantiasa 
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Kerja Serta 

Dampaknya Kepada 

Kinerja Pegawai 

Sekretariat DPRD 

Provinsi Sumatera 

Utara 

adalah SEM 

(Structural 

Equation 

Modeling). 

memperhatikan faktor-

faktor yang 

mempengaruhi stres kerja  

serta meningkatkan 

kemampuan atasan 

langsung dalam 

memberikan arahan dan 

bimbingan atas pekerjaan 

bawahan. 

8. 

Kristin Juwita dan 

Devy Arantika, 

(2018) 

 

Jurnal, Dampak 

Konflik Peran Pada 

Stres dan Kepuasan 

Kerja Pada 

Karyawan di PT. 

Jombang Intermedia 

Pers 

1. Persamaan 

kepuasan kerja 

sebagai variabel 

(Y). 

Objek penelitian 

yang sama. 

1. Variabel (X) 

yang berbeda. 

2. Penelitian yang 

lebih 

memfokuskan 

kepada konflik 

peran. 

3. Lokasi 

penelitian yang 

berbeda. 

Konflik peran berperan 

dalam meningkatkan stres 

kerja karyawan dan 

kepuasan kerja karyawan. 

Selain itu, stres kerja 

berdampak positif pada 

kepuasan kerja yang 

menunjukkan bahwa jika 

terjadi peningkatan pada 

stres kerja maka kepuasan 

kerja akan meningkat 

karena diimbangi dengan 

adanya keterbukaan 

komunikasi dan 

kekompakan tim kerja, 

serta kesadaran karyawan 

terhadap tanggung jawab. 

9.  

Riska Wulandari dan 

Ida Bagus Teddy 

Prianthara (2018) 

1. Persamaan 

variabel role 

stress, 

1. Penelitian 

berlokasikan di 

BPR Denpasar. 

Role stress memiliki 

pengaruh negatif terhadap 

kepuasan kerja, dimana 

semakin rendah role 
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Jurnal, Role Stress, 

Kompensasi 

Finansial, Motivasi 

Kerja dan Kepuasan 

Kerja 

kompensasi dan 

kepuasan kerja 

2. Penelitian 

menggunakan 4 

variabel 

stress maka semakin 

tinggi kepuasan kerja 

karyawan. Kompensasi 

finansial memiliki 

pengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja, dimana 

semakin tinggi 

kompensasi yang 

diterima maka semakin 

tinggi pula kepuasan kerja 

karyawan. 

10. 

Elok Damayanti 

(2017) 

 

Jurnal, Pengaruh 

Role Stressor dan 

Persepsi Dukungan 

Organisasi Terhadap 

Kepuasan Kerja dan 

Komitmen 

Organisasi di 

Universitas 

Narotama Surabaya 

1. Persamaan 

meneliti 

mengenai 

pengaruh role 

stress terhadap 

kepuasan kerja. 

1. Terdapat dua 

variabel yang 

berbeda. 

1. Teknik analisis 

data 

menggunakan 

metode SEM 

(Structural 

Equation 

Modeling). 

Hasil penelitian 

menyatakan bahwa role 

stress tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan 

di Universitas Narotama 

Surabaya. 

 

E. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan kerangka konseptual yang tertera pada gambar 2.1, penelitian 

kali inil terdapat dua variabell yaitu role stress sebagail variabel independenl (X1) dan 

kompensasil sebagail variabel independent (X2). Sedangkan untuk variabel 

dependen yang digunakan ialah kepuasan kerja karyawan (Y). Kerangka teoritis ini 

digunakan penulis sebagai acuan dalam menentukan arah penelitian. Tujuan 
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dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari kedua variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

F. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah. 

Karena sifatnya yang masih sementara, maka diperlukan bukti kebenarannya 

melalui data empirik yang terkumpul.29  

1. Ha1 : Rolel stress karyawan (X1) berpengaruhl terhadap kepuasanl kerja 

karyawanl (Y). 

2. Ha2 : Kompensasi kerja (X2) berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

karyawan (Y). 

3. Ha3 : Role stress karyawan (X1) danl kompensasil kerja (X2) berpengaruhl 

terhadap kepuasanl kerja karyawanl (Y). 

                                                           
29 lSugiyono, Metode Penelitianl Kuntitatif, Kualitatifl danl R&Dl (Bandung : Alfabetal CV, 

2013), h. 64l 

Role Stress 

Karyawan 

(X1) 

Kompensasi 

Kerja 

(X2) 

Kepuasan Kerja 

Karyawan 

(Y) 
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BABl III 

METODEl PENELITIANl 

A. Pendekatanl Penelitianl 

Penelitianl yangl berjudull “Pengaruhl Role Stress Karyawan dan Kompensasi 

Kerjal Terhadap Kepuasanl Kerja Karyawan Padal PT. Bankl Sumut Cabangl Syariah 

lMedan Katamso”, merupakan penelitianl lapangan dengan jenis pendekatan 

kuantitatif yang bersifat asosiatif, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 

kausalitas antara variabel melalui suatu pengujian melalui suatu perhitungan 

statistik yang didapat dari hasil pembuktian yang menunjukan hipotesis ditolak atau 

diterima.1  

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang bersifat ilmiah l yang secara 

sistematisl menelaah lbagian-bagian dari suatu fenomenal serta lhubungan-

hubungannya, dimana data yang berwujud angka merupakan hasil dari observasi 

maupun pengukuran. Data yang diperoleh dari pengukuran tersebut bersifat objektif 

sehingga dapat ditafsirkan oleh semua orang.2 Tujuanl utama daril metodologi 

penelitian kuantitatifl ini adalahl menjelaskan suatul masalah tetapil dapat 

menghasilkan lgeneralisasi. 

B. Lokasil dan Waktul Penelitian 

1. Lokasil Penelitianl 

Penelitianl ini dilakukanl pada lPT. Bank Sumutl Cabang Syariahl Medan 

yang beralamatkan lComp. Centrium lNo. 4 Kel. l20159, Jl. Brigjend lKatamso, 

A U R, Medanl Maimun, Kota lMedan, Sumateral lUtara. 

2. Waktul Penelitianl 

Waktul penelitian akan dilaksanakanl pada bulanl Agustus 2021l sampai 

dengan selesai. 

                                                           
1 Ibid, h. 91 
2 Nurl Ahmadi Bi lRahmani, Metode Penelitianl Ekonomil (Medan: FEBIl UIN-SU Pressl, 

l2016), h. 2 
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C. Jenis dan Sumberl Datal 

1. Jenisl data. Dalaml penelitian inil ada dua yaitu data kuantitatif danl data 

kualitatif. 3 

a. Datal Kuantitatif 

Datal kuantitatif merupakan data yangl berbentuk angka atau data 

kualitatif yang diangkakan atau scoring. 

b. Data Kualitatif 

Datal kualitatif merupakan datal yang berbentukl kata, kalimat ataul 

lgambar. 

2. Sumberl ldata. Datal yang digunakanl dalam penelitianl lini, yaitu datal primer 

danl data lsekunder. 

a. Data Primer 

Data primer merupakan sumber data yang diperoleh peneliti secara 

langsung dari responden untuk menjawab masalah dalam penelitian melalui 

observasi dan menyebar kuisioner kepada responden penelitian. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang telah tersedia dan pengambilannya 

secara tidak langsug. Dalaml penelitian lini, penelitil hanya mengambil ldata-

data yang berasall daril literatur penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

D. Populasil dan Sampell 

1. Populasil 

Populasil merupakan suatu wilayah atau daerah yangl di dalamnya terdiri 

daril objek dan subjekl yang sudah memenuhi kualitasl dan karateristik tertentul 

                                                           
3 lSugiyono, Metode Penelitianl Kuantitatif, Kualitatifl dan R&Dl (Bandung : Alfabetal CV, 

2017), h. 13  
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untuk dilakukan penelitian.4 Pada penelitianl ini, populasinya adalahl karyawan 

lPT. Bank Sumutl Cabang Syariahl Medan yangl berjumlah 33 karyawan. 

2. Sampell 

Sampell adalah bagianl kecil dari jumlahl populasi yang diambill sebagai 

total keseluruhan dari populasil tersebut. Dalam penelitianl ini teknikl sampling 

yangl digunakan adalahl nonpropability sampling dengan jenis samplingl jenuh. 

Samplingl jenuh adalahl teknik penentuanl sampel bilal semua anggotal populasi 

dijadikan lsampel. Maka, sampel dalam penelitian inil sebanyak 33 karyawan. 

E. Definisi Operasional Variabell 

 Definisi operasionall merupakan penentuan kontrak atau sifat yang akan 

dipelajari sehingga menjadi variabel yang dapat diukur. Dengan melihat definisi 

operasional suatu penelitian, maka seorang peneliti akan dapat mengetahui suatu 

variabel yang akan diteliti.5 

Tabell 3.1 

Tabell Definisi Operasionall Variabel 

No. Variabell Definisil Indikatorl Skalal 

1. Role Stress 

Karyawan 

(X1) 

Role stress merupakan 

tuntutan peranl yang 

berhubunganl dengan 

tekananl yang diberikanl 

kepada seseorangl 

sebagai suatul fungsi 

daril peran tertentul yang 

dimainkanl dalam 

organisasil itu. 

1. Role 

Ambiguity 

2. Role Conflict 

3. Role 

Overload 

Likert 

2. Kompensasi 

Kerja (X2) 

Kompensasi merupakan 

semua pendapatan yang 

1. Gajil 

2. Insentifl 

Likert 

                                                           
4 Ibid, h. 80-82 
5 Ibid, h. 31 
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berbentuk uang, barang 

langsung atau tidak 

langsung yang diterima 

karyawan sebagai 

imbalan atas jasa yang 

diberikan kepada 

perusahaan.  

3. Tunjanganl 

4. Fasilitasl 

3.  Kepuasan 

Kerjal 

Karyawan 

(Y) 

Kepuasan kerja 

merupakan sikap 

emosional yang 

menyenangkan dan 

mencintai 

pekerjaannya. 

Kepuasan kerja 

dinikmati dalam 

pekerjaan, luar 

pekerjaan dan 

kombinasi dalam dan 

luar pekerjaan. 

1. Pekerjaan itu 

sendiri 

2. Imbalan 

3. Promosi 

4. Pengawasan 

5. Rekan Kerja 

Likert 

 

F. Teknikl Pengumpulan Datal 

Penelitianl ini merupakan penelitianl yang bersifat studi llapangan. Dimana, 

peneliti menggunakanl teknikl pengumpulanl data dengan menyebarkan angketl 

(kuesioner). Angketl (kuesioner) merupakanl teknikl pengumpulanl data yangl 

dilakukanl denganl cara memberil pertanyaanl ataul pernyataan tertulisl kepadal 

respondenl untukl ldijawabnya.6  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner yang di replikasi dari 

peneliti terdahulu, yaitu Andi Nurul Izmi dan Eko Hartanto yang ditujukan kepada 

                                                           
6 Ibid, h. 140-142 
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karyawanl PT. Bankl Sumut Cabang Syariahl Medan Katamso. Peneliti 

menggunakanl angketl tertutup yaitu angket yang disajikan dalam bentuk 

sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu jawaban yang 

sesuai karakteristik dirinya dengan cara memberikan tanda checklist.7  Skalal likert 

akan digunakanl untuk menjawabl bagian pertanyaanl yang berkaitan dengan 

lpenelitian, dimana responden hanya akan memilih jawaban yang telah disediakan. 

Ada 5 kategori jawaban yang akan dipilih responden sebagaimana tertera pada table 

berikut ini : 

Tabell 3.2 

Skalal Likertl 

Jenis Jawabanl Bobot 

SS   = Sangatl Setujul 5l 

S      = Setujul 4l 

KSl   = Kurangl Setujul 3l 

TSl   = Tidakl Setujul 2l 

STSl = Sangatl Tidakl Setujul 1l 

 

G. Teknikl Analisis Datal 

 Analisisl data adalahl mengelompokkan datal berdasarkan variabell dan jenisl 

responden, mentabulasil data berdasarkanl variabel daril seluruh lresponden, 

menyajikan datal tiap variabell yang lditeliti, melakukan perhitunganl untuk 

menjawabl rumusan lmasalah, dan melakukanl perhitungan untukl menguji hipotesisl 

yang telahl diajukan.8 Datal penelitian yang diperolehl akan dianalisisl dengan 

menggunakanl metodel regresi linearl berganda danl akan diolah denganl bantuan 

SPSSl versi 26. Kemudian, tahap analisisl yang akan dilakukan sebagai lberikut : 

 

                                                           
7 Riduwan Sunarto, Pengantar Statistika (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 99-100 
8 Sugiyono, Metodel Penelitian lKuantitatif, Kualitatif danl R&Dl (Bandung : Alfabetal CV, 

2013), h. 207 
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1. Ujil Validitasl dan Reliabilitas Data 

a. Uji Validitas  

Ujil validitasl adalahl suatu ukuranl yang menunjukkanl bahwa variabell 

yang diukurl memang lbenar-benar variabell yang hendakl diteliti olehl 

peneliti. Untuk menguji validitasl dalam penelitianl ini adalah denganl 

membandingkan nilai r hitung (correlated item-total correlations) dengan 

nilai r tabel.  

1) Jikal rhitung positifl dan rhitungl > rtabel makal pertanyaan tersebutl 

dikatakan lvalid. 

2) Jikal rhitung negatifl dan rhitungl < rtabel maka pertanyaanl tersebut 

dikatakan tidakl valid. 

b. Ujil Reliabilitasl  

Uji reliabilitas menunjukkanl bahwa hasill numerik yangl dihasilkan olehl 

suatu indikatorl tidak berbedal karena lkarakteristik-karakteristik dari prosesl 

pengukuran ataul instrumen pengukuranl itu lsendiri.9 Kuisionerl dikatakan 

reliabell jika jawabanl seseorang terhadapl pertanyaan adalahl konsisten daril 

waktu ke lwaktu dan memberikan nilail Cronbach lAlpha > 0,60. 

2. Ujil Asumsi Klasikl 

a. Ujil Normalitasl 

Ujil normalitas digunakan untuk mengujil apakah dalaml model 

lregresi, variabel residuall memiliki distribusil normal. Dasar pengambilan 

dilakukan dengan uji normalitas non-parametik Kolmogorov-Smirnov (K-

S) yang merupakan salahl satu caral untuk menguji normalitasl residual. 

Kolmogorov-Smirnov mempunyai tingkat signifikan K-S > 0,05l makal data 

                                                           
9 Nurl Ahmadi Bi lRahmani, Metodologil Penelitian Ekonomil (Medan : FEBIl UIN-SU Press, 

l2016), h. 61 
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residuall tersebut dikatakan normal. Selain itu, ujil normalitas dapat dilihat 

dari grafik probability plot dan grafik histogram. 

b. Uji Multikolinearitas 

  Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

korelasi di antara variabel independen dalam regresi, yaitu dengan cara 

melihat nilai toleran maupun Variance Inflation Factor (VIF). Nilai cut off 

yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah 

nilai VIF ≤ 10 dan nilai tolerance > 0,10 maka dapat dikatakan tidak ada l 

multikolinearitas antarl variabel dalaml regresi. 

c. Ujil Heteroskedastisitasl  

  Ujil ini dilakukan untukl mengetahui apakahl dalam modell regresi 

terjadil ketidaksamaan varian secara residuall suatu pengamatanl 

kepengamatanl lain. Suatu regresi dikatakan tidakl memiliki gangguan jika 

titik-titik yang dihasilkan oleh grafik scatterplot tidak mengumpul serta 

tidak membentuk suatu pola tertentu atau dengan kata lain dapat menyebar 

secara merata. 

3. Analisisl Regresi Linear Bergandal  

Analisisl regresil linear bergandal adalahl pengembanganl analisis regresil 

sederhanal terhadapl aplikasi yangl terdiril daril dua ataul lebihl variabel 

independenl untukl mendugal nilai daril variabell dependen. Analsisi linearl dapatl 

digunakan untukl mengetahuil bagaimanal pengaruh variabell bebasl yaitu role 

stress karyawan (X1), kompensasi kerja (X2) terhadapl kepuasan kerja 

karyawan (Y) padal PT. Bankl Sumut Cabangl Syariah lMedan. Rumusnya 

adalahl sebagail lberikut :  

lY = α + β1X1 + β2X2 

Dimanal :   

Y  = Kepuasanl  

β1X1  = Koefisien regresi variabell role stress (X1) 
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β2X2  = Koefisien regresi variabel kompensasi (X2) 

α  = Konstanta 

4. Ujil Hipotesisl 

a. Analisisl Koefisionl Determinasil (R- Square/ R2)  

Koefisienl determinanl (R2) padal intinya mengukurl seberapa jauhl 

kemampuan modell dalam menerangkanl variasi variabel lindependen. Nilai 

koefisien determinasi adalahl antara noll dan lsatu. Nilail (R2) yangl kecil 

berartil kemampuan variabell independen dalaml menjelaskan variasil 

variabell dependen sangatl terbatas. Nilail yangl mendekatil satu berartil 

variabell independen memberikanl hampirl semua informasil yangl dibutuhkanl 

untuk memprediksil variabell ldependen.  

b. Ujil Parsiall (t)  

Ujil parsial digunakanl untuk menunjukkanl seberapa besar pengaruh 

variabell bebas secara individuall atau parsiall terhadap variabel lterikat. 

Adapun llangkah-langkah dalaml pengambilan keputusanl uji t, yaitu :  

1) Jikal t hitungl > t tabell dan nilail lSig. t < α = 0,05l makal dapatl 

disimpulkan bahwal secaral parsial variabell independenl berpengaruh 

dan signifikanl terhadapl variabell ldependen.  

2) Jikal t hitungl < t tabell danl nilail lSig. t > α = 0,05l makal dapatl 

disimpulkanl bahwa secaral parsiall variabell independenl tidakl 

berpengaruh terhadapl variabell ldependen. 

c. Ujil Simultanl (Ujil F)  

  Pada dasarnya, ujil ini digunakan untuk menunjukkan apakahl semua 

variabell independen yangl dimasukkan dalaml model mempunyail pengaruh 
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secaral bersama-samal terhadap variabell dependen.10 Kriterial pengambilan 

keputusanl yang digunakanl adalah sebagail berikut :  

1) Jikal F hitungl > F tabell dan nilail lSig. F < α = 0,05l makal dapatl 

disimpulkanl bahwal secara lbersama-samal variabel independenl 

berpengaruhl signifikanl terhadap variabell ldependen. 

2) Jikal F hitungl < F tabell danl nilail lSig. F > α = 0,05l makal dapatl 

disimpulkanl bahwal secara lbersama-samal variabell independen tidakl 

berpengaruhl signifikanl terhadap variabell ldependen. 

 

                                                           
10 Laylanl Syafina, Metode Penelitianl lAkuntansi: Pendekatan lKuantitatif (Medan: FEBIl 

UIN-SU lPress, l2019), h. 76-78 
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BABl IV 

HASILl DAN PEMBAHASANl 

A. Gambaranl Umuml Perusahaan 

1. Sejarahl Singkat Bankl Sumut Syariahl 

Bankl Pembangunan Daerahl Sumatera Utaral atau PT. Bankl Sumut 

didirikanl pada tanggall 4 Novemberl 1961 denganl akte Notarisl Rusli Nomorl 22 

dalaml bentuk Perseroanl Terbatas denganl nama lBPDSU. Kemudian, padal 

tahun 1962l berdasarkan UU Nomorl 13 Tahunl 1962 tentangl ketentuan pokokl 

Bank Pembangunanl Daerah Tingkatl I Sumateral Utara Nomorl 5 Tahunl 1965. 

Modall dasar padal saat itul sebesarl Rp. 100.000.000l denganl sahamnyal dimiliki 

olehl Pemerintahl Daerahl Tingkat I Sumateral Utaral danl Pemerintahl Tingkatl II 

se-Sumateral lUtara. Selamal masal praoperasil seluruh kegiatanl lPT. BPDSUl 

dipusatkan di Hotell Melatil kamarl 27-28 di Jl. Amaliunl lMedan. Beberapal 

bulan setelahl lpendirian, padal tanggal 28l Februaril tahun l1962, keluarlahl suratl 

izin Menteril Keuanganl RIl No. BUMl 9-1-25//II tentangl izinl usahal PT. BPDSUl 

terhitungl mulail menjalankanl usahanyal denganl modall disetorl sebesarl 25 ljuta.  

lPT. Bankl Sumutl yang merupakanl salahl satul alat ataul kelengkapanl 

otonomil daerah di bidangl lperbankan, lPT. Bank Sumutl mempunyail fungsil 

sebagai penggerakl danl pendorongl laju pembangunanl di ldaerah, bertindakl 

sebagail pemegang kasl daerahl danl atau melaksanakanl penyimpananl uangl 

daerah denganl melakukanl kegiatanl usaha sebagail Bankl Umuml sebagaimana 

dimaksudl dalaml UUl No. 7 Tahunl 1992l yangl telah diubahl menjadil UUl No. 

10l Tahunl l1998.  

Pendirianl Unit Usahal Syariah jugal didasarkan padal kultur masyarakatl 

Sumatera Utaral yang lreligius, khususnya umatl Islam yangl semakin sadarl akan 

pentingnyal menjalankan ajarannyal dalam semual aspek lkehidupan, termasuk 

dalaml bidang lekonomi. Komitmen untukl mendirikan Unitl Usaha Syariahl 

semakin menguatl seiring dikeluarkannyal fatwa Majelisl Ulama Indonesial 

(MUI) yangl menyatakan bahwal bunga lharam.
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Daril hasil surveyl yang dilakukanl di Sumateral Utara, menunjukkanl 

bahwa minatl masyarakat terhadapl pelayanan Bankl Syariah cukupl tinggi yaitul 

mencapail 70%l untukl tingkatl ketertarikan danl diatasl 50%l untukl keinginanl 

mendapatkan pelayananl perbankanl lsyariah. Padal tanggall 7 meil 1999l dalaml 

rangka programl rekapitulasil lperbankan, maka ditandatanganil perjanjianl 

rekapitulasil antara Pemerintahl Republikl Indonesial yang diwakilil olehl Menteril 

Keuangan danl Gubernurl Bankl Indonesia denganl Komisarisl danl Direksi PTl 

Bankl lSumut. Dengan intil perjanjianl Pemerintahl Daerah Tingkatl I Sumateral 

Utaral menambahl modal sebesarl Rp303 lMiliar. Karena pertimbanganl 

kebutuhan proyeksil pertumbuhan lbank, maka 15l Desember 1999l melalui 49 

aktel nomor l31, modal dasarl ditingkatkan menjadil Rp 500 lMiliar. Modal 

Pemerintahl pusat inil akan dikembalikanl atau dibelil kembali olehl Pemerintah 

Daerahl (PEMDA) Provinsil dan lKabupaten/Kota lse-Sumatera lUtara.  

Pengembangan selanjutnyal adalah denganl mesin Auditronicl 730 

dimulail sistem yangl berbasis lkomputer, yang dilanjutkanl dengan mikrol 

komputer komputerl merek lMonroe, mini komputerl uang. Bankl Sumut Usahal 

merupakan salahl satu bankl yang beroperasil berdasarkan prinsipl syariah sesuail 

dengan prinsipl BIl No. l6/2 PRIP/PRZ/Medanl tanggall 28l Aprill 2004l dan izinl 

pembukaanl Kantorl Cabang Syariahl Medanl danl Padangl Sidempuanl 

No.5/142/PRZ/Mdnl tanggall 28l oktoberl 2005 diikutil denganl dibukanyal 

Cabang Syariahl Tebingl Tinggil pada tanggall 26 Desemberl 2005l sesuail dengan 

izinl operasionall Bankl Indonesia sesuail denganl suratl Bank Indonesial Medanl 

kepadal Direksi lPT. Bankl Sumutl Syariah kantorl cabangl Pembantul dan Kantorl 

Kasl Bankl lSumut. 

Anggaranl dasar bankl telah beberapal kali mengalamil perubahan. 

Anggaranl dasar lterakhir, sesuai denganl Akta lNo. 12 tanggall 18 Meil 2011 daril 

Notaris Afrizall Arsad lHakim, S.H, mengenail pernyataan Keputusanl 50 Rapatl 

PT. Bankl Pembangunan Daerahl Sumatera lUtara. Perubahan anggaranl dasar 

inil telah memperolehl persetujuan daril Menteri Hukuml dan Hakl Asasi Manusial 

Republik Indonesial sebagaimana dinyatakanl dalam suratl Keputusan lNo. 
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AHU-33566l lahu.01.02 Tahunl 2011l tanggall 05 Julil l2011, dimanal modal dasarl 

mengalamil perubahanl daril Rp. 1 Triliunl menjadil Rp. 2 lTriliun. Saatl inil PT 

Bankll Sumutl Syariahl telah memilikil 18l kantorl cabang danl Capeml denganl asetl 

1,5 ltriliun.  

Dalaml rangkal mendukungl layanan jasal perbankanl kepadal masyarakat, 

Automaticl Tellerl Machinel (ATM) Bankl Sumutl jugal telah bergabungl denganl 

jaringanl ATM bersamal Bankl Cardl Malaysia, pembelianl lpulsa, pembayaranl 

listrik, airl danl berbagail macam jasal perbankanl llainnya. Dalam melakukanl 

penghimpunanl ldana, Unit Usahal Syariahl PTl Bank Sumutl masihl tetapl 

mengendalikan produkl depositol lmudharabah, tabungan bagil lhasil, tabunganl 

wadiah danl girol lwadiah. 

2. Visil dan Misil Bankl Sumut Syariahl 

a. Visil PT. Bankl Sumut Cabangl Syariahl 

Visil PT Bankl Sumutl Cabang Syariahl adalahl menjadi bankl andalanl 

untukl membantu danl mendorongl pertumbuhanl perekonomian danl 

pembangunanl daerahl di segalal bidang sebagail salah satul sumber 

pendapatanl daerah dalaml rangka meningkatkan tarafl hidup lrakyat. 

b. Misil PT. Bankl Sumut Cabang Syariahl 

Misil PT. Bankl Sumut Cabang Syariah adalahl mengelola danal 

Pemerintah danl masyarakat secaral profesional yang didasarkanl pada 

lprinsip-prinsip lcompliance.1 

 

 

 

 

                                                           
1 Bank Sumut, "Visi dan Misi", https://www.banksumut.co.id/sejarah-bank-sumut/  

https://www.banksumut.co.id/sejarah-bank-sumut/
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3. Maknal Logo Bankl Sumut Syariah 

 

Gambarl 4.1 

Logol Bank Sumutl Syariah 

a. Bentukl logo menggambarkanl dua elemenl dalam bentukl huruf “U” 

yangl saling berkaitl ber-sinergi membentukl hurufl “S” yangl merupakan 

katal awall “Sumut”. Sebuahl penggambaranl bentukl kerjasama yangl 

sangatl eratl antara Bankl Sumutl denganl masyarakat Sumateral Utaral 

sebagaimanal visi Bankl lSumut. 

b. Warnal jingga sebagail simboll suatu hasratl untukl terusl maju yangl 

dilakukanl denganl energik yangl dipadul denganl warna birul yangl sportifl 

dan profesionall sebagaimanal misil Bank lSumut. 

c. Warnal putih sebagail ungkapan ketulusanl hati untukl melayani 

sebagaimanal statement Bankl Sumut. Jenisl huruf “Palatinol Bold” 

sederhanal dan mudahl dibaca. Penulisanl Bank denganl huruf kecill dan 

SUMUTl dengan hurufl kapital gunal lebih mengedepankanl Sumatera 

lUtara, sebagai gambaranl keinginan danl dukungan untukl membangun 

danl membesarkan Sumateral Utara. 

d. Warnal hijau mewakilil suatu hasratl yang terusl tumbuh dan 

lberkembang. Tulisan Syariahl didalam logol berarti Bankl Sumut yangl 

pelaksanaan kegiatanl perbankan berdasarkanl hukum lIslam. 
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4. Strukturl Organisasi Perusahaanl 

Strukturl organisasi dapatl memberikan gambaranl secara skematisl tentang 

hubugan kerjasamal antara lorang-orang yangl terdapat dalaml organisasi denganl 

jelas. Adapaun strukturl organisasi padal PT. Bankl SUmut Cabangl Syariah 

Medanl adalah sebagail berikut : 
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Ganbar 4.2  

Strukturl Organisasi Bankl Sumut Syariahl

Pemimpin Cabangl 

Rahmat Hidayat  

Wakill Pimpinan Cabangl 

Zulfikar 

Kontroll Intern Mudal 

Zul Azmi 

Razniarti 

Divisi 

Pengawasan 

Layanan Prioritas 

Rifi Hamdani Lubis 

Sri Wulandari 

Unit Usaha 

Syariah 

Pelaksanaan Madyal Legal & 

Adminl 

Reny Asifa Pohan (AO) 

Pelaksanal Madya 

lPemasaran/Analisis 

Rizkil Anzahl (AO) 

M. Harsonol (AO) 

Muhammad Ihcan 

(AO) 

Dwi Novi Natalia 

(FSO) 

Fachri 

Pinsi Pemasaran 

Firmansyah 

 

Pelaksanaan Madyal 

Penye. Pembiayaanl 

Muhammad Ihcan 

Pelaksanaan Madyal 

Operasionall 

Arif Abdillah 

Pls. Pinsi. Peny. Pembiayaan 

Muhammad Rozi Pahlawan 

 

lPinsi. Legal & Adminl Pembiayaanl 

Herul Kurniawan 

Pinsil Operasionall 

Yunal Terunal 

 

Pinsil Pelayanan Nasabahl 

Yusrinaldil 

Pelaksanal Madya 

Pelayananl Nasabah 

Aulial Nurul Huda (Headl 

Teller) 

Sril Melur Rizkil (Teller) 

Alina Fujiati Hasibuan 

(CS) Satpaml 

M. Syahronil 

M. Verdianl Nuh 

Nurdwionol 

Amall Suganda 

Siskal Hadi 

Driverl 

Erwinl 

Susantol 

Rudil Hartono 

Clerkl 

Syamsinarl 

Floresta Adriani 

Ryanl Fadillah 

Faradita Syahfitril 
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B. Deskripsil Data Penelitianl 

1. Analisisl Deskriptifl Respondenl 

Dalaml penelitianl ini yangl menjadi respondenl adalahl seluruh pegawai 

yang ada di PT. Bank Sumutl Cabang Syariahl Cabang Medan. Populasil dan 

sampel dalam penelitianl ini sebanyakl 33 orang. Deskriptif respondenl 

dipaparkan berdasarkan jenisl lkelamin, usia, tingkatl lpendidikan, danl lamal 

bekerjal lkaryawan. 

a. Analisis Deskriptif Responden l Berdasarkanl Jenisl Kelaminl 

Tabell 4.1 

Distribusil Frekuensi Responden Berdasarkanl Jenis Kelaminl 

 Frequencyl Percentl 

Validl 

Percentl 

Cumulativel 

Percentl 

Validl Laki-Lakil 22 66,7l 66,7 66,7l 

Perempuanl 11 33,3l 33,3 100,0l 

Total 33 100,0l 100,0l  

Sumberl : Data Primerl (diolah SPSSl versi 26) 

Pada tabell 4.1 terlihatl bahwa karakteristikl responden berdasarkanl jenis 

kelaminl sebanyak 22 orang respondenl dengan presentase 66,7% adalah 

berjenisl kelamin laki-lakil dan 11 orang responden denganl presentase 33,3% 

adalah lperempuan. 

b. Analisis Deskriptif Responden l Berdasarkan Usial 

Tabell 4.2 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 

 

Sumberl : Data Primer (diolah SPSSl versi 26) 

 Frequency Percentl 

Validl 

Percentl 

Cumulativel 

Percent 

Valid ≤ 30 9 27,3 27,3 27,3 

31 - 40 19 57,6 57,6 84,8 

41 - 55 5 15,2 15,2 100,0 

Total 33 100,0 100,0  
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Pada tabell 4.2 terlihatl bahwa karakteristik respondenl berdasarkan usia 

≤ 30 tahunl adalah sebanyak 9 orang respondenl dengan presentase 27,3%. 

Di rentang usia 31 – 40 tahun sebanyak 19 orang responden dengan l 

presentasel 57,6% danl usia 41 – 55 tahunl sebanyak 5 orang responden 

denganl presentasel sebesar 15,2%. 

c. Analisisl Deskriptif Respondenl Berdasarkan Tingkat Pendidikanl 

Tabell 4.3 

Distribusi Frekuensi Respondenl Berdasarkan Tingkatl Pendidikanl 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMA/SMK/MA 8 24,2 24,2 24,2 

Diploma 2 6,1 6,1 30,3 

Sarjana 23 69,7 69,7 100,0 

Total 33 100,0 100,0  

   Sumber : Data Primer (diolah SPSS versi 26) 

Pada tabel 4.3 terlihat bahwa karakteristik responden berdasarkan 

tingkat pendidikan SMA/SMK/MA adalah sebanyak 8 orang responden 

dengan presentase 24,2%. Untuk Diploma terdiri dari 2 orang responden 

dengan presentase 6,1%. Sedangkan untuk Sarjana sebanyak 23 orang 

responden dengan presentase sebesar 69,7%. 

d. Analisis Deskriptif Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Tabell 4.4 

Distribusil Frekuensi Responden Berdasarkan l Lama Bekerjal 

 Frequencyl Percentl 

Validl 

Percentl 

Cumulativel 

Percentl 

Validl 1-5l 24 72,7 72,7 72,7 

6-10 7 21,2 21,2 93,9 

11-20 2 6,1 6,1 100,0 

Total 33 100,0 100,0  

    Sumber : Data Primer (diolah SPSS versi 26) 
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Padal tabel 4.4 terlihat bahwal karakteristik respondenl berdasarkan lamal 

bekerja di rentang 1 – 5 tahunl adalah sebanyakl 24 orangl responden denganl 

presentase sebesar 72,7%. Di rentang 6 – 10 tahun sebanyak 7 orang dengan 

presentase sebesar 21,2 % dan di rentang 11 – 20 tahun terdiri dari 2 orang 

dengan presentase 6,1%. 

2. Analisisl Statistik Deskriptifl 

Deskriptifl variabel menggambarkanl tanggapan respondenl mengenai role 

stress dan kompensasi terhadap kepuasan kerja lkaryawan. Analisis deskriptifl 

ini terdiril dari nilail rata-ratal (mean), standarl deviasi, nilail maksimum danl nilai 

lminimum. Berikut inil adalah hasill analisis statistikl deskriptif daril data 

penelitianl yang ldiolah. 

Tabell 4.5l  

Statistikl Deskriptifl 

Sumberl : Data Primerl (diolah SPSSl v. 26) 2021 

Berdasarkanl tabel 4.5 ldiatas, terdapat 5 butir pernyataan disetiap 

variabelnya denganl jumlah respondenl berjumlah 33 lorang. Role Stress 

Karyawan (X1) memilikil nilai minimuml sebesar 45 dan nilail maksimum 

sebesar 74, nilai mean role stress masing-masingl responden sebesarl 56,09 

dengan simpanganl baku ataul standar deviasi sebesar 8,755. Kompensasi Kerja 

(X2) memilikil nilai minimuml sebesar 50 dan nilail maksimum sebesarl 75, nilai 

mean kompensasi sebesarl 65,79 dengan simpangan baku atau standarl deviasi 

sebesarl sebesar 7,631. Sedangkan untuk Kepuasan Kerja Karyawan (Y) 

memiliki nilai minimum sebesar 48 dan nilai maksimum sebesar 75, nilai mean 

sebesar 66,97 dengan simpangan baku atau standar deviasi sebesar 6,664. 

Descriptivel Statisticsl 

 N Range Minimuml Maximuml Meanl Std. Deviationl Variance 

Role Stress 33 29 45 74 56,09 8,755 76,648 

Kompensasi 33 25 50 75 65,79 7,631 58,235 

Kepuasan Kerja 33 27 48 75 66,97 6,664 44,405 

Valid N (listwise) 33       
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C. Ujil Kualitas Datal 

1. Ujil Validitasl 

Ujil validitas digunakanl untuk mengukurl sah ataul tidaknya suatul 

kuesioner. Suatul kuesioner dikatakanl valid apabila pertanyaanl pada kuesionerl 

tersebut mampu mengungkapkanl sesuatu yangl akan diukurl oleh kuesionerl 

tersebut. Untuk melakukan pengujianl validitas dapat dilakukanl denganl 

membandingkan rhitung dengan rtabel. Sebuah kuesioner dikatakan valid apabilal 

rhitung > lrtabel, sebaliknyal jika rhitung < rtabel makal kuesioner tersebutl tidak valid. 

Untuk menetukan rtabel dapat dilakukan dengan menggunakan rumus df = n – 2 

dengan tingkat signifikansi 0.05.  Dalam penelitian ini jumlah sampel sebanyak 

33 orang responden, maka 33 – 2 = 31 dengan rtabel sebesar 0.334. 

Tabel 4.6 

Hasill Uji Validitasl Variabel Penelitian 

Variabel 
Butirl 

Pernyataanl 
r- Hitungl 

r-Tabell (Taraf 

Sign. 5%) 
Keteranganl 

Role Stress 

(X1) 

1l 0.588 0.344l Validl 

2 0.554 0.344l Validl 

3 0.502 0.344l Validl 

4 0.607 0.344l Validl 

5 0.724 0.344l Validl 

6 0.745 0.344l Validl 

7 0.765 0.344l Validl 

8 0.575 0.344l Validl 

9 0.580 0.344l Validl 

10 0.743 0.344l Validl 

11 0.644 0.344l Validl 

12 0.715 0.344l Validl 

13 0.687 0.344l Validl 

14 0.816 0.344l Validl 
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15 0.687 0.344l Validl 

Kompensasi 

(X2) 

1 0.686 0.344l Validl 

2 0.562 0.344l Validl 

3 0.702 0.344l Validl 

4 0.807 0.344l Validl 

5 0.630 0.344l Validl 

6 0.747 0.344l Validl 

7 0.745 0.344l Validl 

8 0.709 0.344l Validl 

9 0.667 0.344l Validl 

10 0.729 0.344l Validl 

11 0.763 0.344l Validl 

12 0.750 0.344l Validl 

13 0.778 0.344l Validl 

14 0.696 0.344l Validl 

15 0.468 0.344l Validl 

Kepuasan Kerja 

(Y) 

1 0.564 0.344l Validl 

2 0.659 0.344l Validl 

3 0.720 0.344l Validl 

4 0.795 0.344l Validl 

5 0.821 0.344l Validl 

6 0.648 0.344l Validl 

7 0.660 0.344l Validl 

8 0.808 0.344l Validl 

9 0.583 0.344l Validl 

10 0.735 0.344l Validl 

11 0.519 0.344l Validl 

12 0.604 0.344l Validl 

13 0.448 0.344l Validl 

14 0.631 0.344l Validl 
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15 0.617 0.344l Validl 

Sumberl : Data Primerl (diolah SPSSl versi l26) 2021 

Berdasarkanl pada tabell 4.6 di latas, dapat dilihatl bahwasanya seluruh 

nilai rhitung daril setiap variabell X1, X2, dan Y lebih besar daripada rtabel dengan 

taraf signifikansi 5% sehingga dikatakan bahwa seluruh item pertanyaan dari 

seluruh variabel valid dan dapat digunakan memenuhi syarat validitas. 

2. Uji Reliabilitas 

Suatul kuesioner dikatakanl reliabel atau andal jikal jawaban seseorangl 

terhadap pernyataan adalahl konsisten ataul stabil daril waktu ke waktu. 

Pengujianl reliabilitas dalaml penelitian inil menggunakan lCronbach’s lAlpha. 

lVariabel-variabel dalaml penelitian inil dapat dikategorikanl reliabel apabilal 

nilai Cronbachl Alpha lebihl besar daril 0.60. 

Tabell 4.7 

Hasill Uji Reabilitas Variabell Penelitian 

Variabel lCronbach’s 

Alphal 

Batas 

Reabilitas 

Keterangan 

Role Stress (X1) 0.902 0.60 Reliabel 

Kompensasi (X2) 0.924 0.60 Reliabel 

Kepuasan Kerja (Y) 0.904 0.60 Reliabel 

  Sumber : Data Primer (diolah SPSS versi 26) 2021   

Berdasarkan tabell 4.7 ldiatas, dapat disimpulkan bahwal seluruh 

pernyataan padal setiapl variabel penelitianl dinyatakanl reliabel karenal memilikil 

nilai lcronbach’sl alpha yangl lebih besarl dari l0,60. 

D. Ujil Asumsi Klasikl 

1. Ujil Normalitasl 

Ujil normalitas digunakan untukl menguji pada model regresi apakahl nilai 

residual yangl dihasilkan memiliki distribusi normal. Modell regresi yangl baik 

adalahl yang memiliki distribusil data normal ataul mendekati lnormal. Pengujian 
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normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan analisis grafik normall P-Pl 

Plotl of Regressionl Standardizedl Residual ataul denganl ujil One Samplel 

Kolmogorov-Smirnov. Distribusil datal akanl dikatakanl normall apabila 

menghasilkanl nilail sig. atau probabilitas lebihl besar daril 0,05.2 

 
Gambarl 4.3l 

Hasill Ujil Normalitasl Denganl Normall P-P Plot 

 

Berdasarkanl gambarl 4.3 menunjukkanl bahwa ltitik-titik ataul pola 

menyebarl dil sekitar diagonall danl mengikuti diagonall tersebutl sehinggal data 

penelitianl telahl terdistribusil normal danl jugal telahl memenuhi modell regresil 

yangl baik.  

Hasill uji normlitas jugal dapat dilihatl padal gambar 4.4 diagraml 

histograml dil bawah lini : 

                                                           
2 Imaml Ghozali, Aplikasil Analisis Multivariatel dengan Programl SPSSl (Semarang : Badanl 

Penerbit Universitasl Diponegoro, 2016), h. 154 
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Gambarl 4.4 

Diagram Histogram Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkanl gambarl 4.4 di atasl uji normalitasl dengan histograml dapat 

disimpulkanl bahwa seluruhl variabel berdistribusil normal karenal kurva 

histograml di atas berbentukl kurva lonceng atau bell curve dan tidak menceng 

ke kiri ataupun ke kanan.  

Selanjutnya menggunakanl perhitunganl Kolmogorov-Smirnov. Apabilal 

nilai asymptoticl significantl (2-tailed) lebihl daril 0,05l makal dapatl disimpulkan 

bahwal datal variabell telah berdistribusil lnormal. Hasill uji normalitasl seluruhl 

variabell menggunakanl perhitunganl Kolmogorov-Smirnovl dengan 

menggunakan softwarel SPSS dapatl dilihat dil bawah lini. 

 

 

 

 

 

 

 



67 

 

 
 

Tabell 4.8 

Hasill Uji Normalitasl denganl Kolmogorov-Smirnovl 

 

Sumberl : Data Primer (diolah SPSSl v. 26) 2021 

 Berdasarkan dari output SPSS hasil uji normalitas seluruh daril analisis 

Kolmogroov-lSmirnov, menunjukkan bahwal nilai signifikannyal sebesar 

sebesarl 0.200 dimanal nilainya lebihl besar daril α = 0,05l (Asymp. Sigl = 0,200 

> 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa data variabel tersebut berdistribusi 

normal.  

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi 

yang baik yaitu tidak terjadinya korelasi antara variabel independen.3 Salah 

satu cara untuk memastikan adal atau tidaknyal multikolinearitas di dalaml 

model regresil bisa dilihat daril nilai tolerancel dan Variancel Factorl (VIF). Jikal 

nilai tolerancel > 0,10 dan VIFl < 10, makal tidak terjadil multikolinearitasl 

                                                           
3 Imaml Ghozali, Aplikasil Analisis Multivariatel Dengan Programl IBM SPSSl 25, (Semarang: 

Badanl Penerbitl Universitas Diponegoro, l2018), h. 107 

lOne-Samplel lKolmogorov-Smirnovl Test 

 

Unstandardizedl 

Residuall 

N 33 

Normall lParametersa,b Meanl ,0000000 

lStd. Deviationl 5,13935848 

Mostl Extreme Differencesl Absolutel ,123 

Positivel ,049 

Negativel -,123 

Testl Statisticl ,123 

lAsymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Testl distribution is lNormal. 

b. Calculatedl from ldata. 

c. Lillieforsl Significance lCorrection. 

d. Thisl is a lowerl bound of thel true lsignificance. 
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terhadap datal yang ldiuji. lSebaliknya, jika nilail tolerancel < 0,10l dan VIFl > 10, 

makal terjadi multikolinearitasl antar variabel. 

Tabell 4.9 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Sumberl : Data Primerl (diolah SPSSl v. 26) 2021 

Berdasarkanl tabel 4.9 diatas, hasil ujil multikolinearitas menunjukkanl 

bahwa seluruhl variabel independen memiliki tolerancel ≥ 0,10 danl nilai VIFl ≤ 

10 sehinggal dapat disimpulkanl bahwa tidakl terdapat lmultikolinearitas. 

3. Ujil Heteroskedastisitasl 

Ujil heteroskedastisitas bertujuanl untuk mengujil apakah dalaml sebuah 

modell regresi yangl digunakan terjadil ketidaksamaan varian daril residual datu 

pengamatanl ke pengamatanl yang llain. Jika varian daril residual satul 

pengamatanl ke pengamatanl lain tetapl disebut homoskedastisitasl dan jikal 

varianl dari residuall satu pengamatanl ke pengamatanl lain berubah makal 

disebut heterokedastisitas. Jikal titik-titikl scatter plotl membentuk polapola 

ltertentu, maka mengindikasi adanyal heteroskedastisitas. Namunl jika ltitik-titik 

menyebarl di atasl dan makal titik terdapatl heteroskedastisitas. 

 

lCoefficientsa 

Model 

Unstandardizedl Coefficientsl 

Standardized 

Coefficientsl 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Errorl Betal Tolerance VIF 

1 (Constant) 35,174 9,348  3,763 ,001   

Role Stress -,096 ,109 -,127 -,885 ,383 ,966 1,035 

Kompensasi ,566 ,125 ,648 4,520 ,000 ,966 1,035 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 



69 

 

 
 

 
Gambarl 4.5 

Hasil Ujil Heteroskedastisitas Denganl Scatter Plotl SPSS 

Berdasarkan gambar 4.5 diatas dapatl dilihat bahwal titik-titikl menyebar 

secaral acak, tidakl membentuk suatul pola tertentul atau tidakl teratur, sertal titik-

titikl tersebut jugal menyebarl di atasl dan di bawahl angkal 0 padal sumbul Y, 

sehinggal dapatl disimpulkanl bahwa tidakl terjadil masalahl pada uji 

lheteroskedastisitas. 

E. Analisisl Regresi Linearl Berganda 

Analisisl regresi linear berganda dalaml penelitian inil dilakukan denganl 

menggunakan programl SPSS dan diperolehl hasil sebagail berikut : 

Tabell 4.10 

Hasill Uji Analisis Regresil Linear Bergandal 

Sumberl : Data Primerl (diolah SPSSl versi l26) 2021 

lCoefficientsa 

Modell 

Unstandardizedl Coefficientsl 

Standardized 

Coefficientsl 

t lSig. B Std. Errorl Betal 

1 (Constant) 35,174 9,348  3,763 ,001 

Role Stress -,096 ,109 -,127 -,885 ,383 

Kompensasi ,566 ,125 ,648 4,520 ,000 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 
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 Berdasarkanl tabel 4.10 output SPSS hasil olahan data padal tabell regresi 

linear berganda diatas, dapat diperoleh persamaan sebagai berikut : 

Y = 35,174 - 0,096X1 + 0,566X2 

 Berdasarkanl hasil persamaan di latas, dapat disimpulkan bahwal arti dari 

koefisien regresi untuk masing – masing variabel Role Stress Karyawan dan 

Kompensasi Kerja adalah sebagai berikut : 

1. Nilai constant (a) = 35,174 yang artinya apabila skor variabel rolel stress 

danl kompensasi sama denganl nol, maka kepuasan kerjal karyawanl 

menaik sebesar 35,174. 

2. Ketika role stress (X1) ditingkatkan sebesar 1%, maka akan 

mempengaruhi penurunan kepuasan kerja karyawan sebesar -0,096. 

3. Ketika variabel kompensasi (X2) ditingkatkanl sebesar 1%, makal 

kepuasan kerja karyawan akanl meningkat sebesarl 0,566 dengan asumsil 

variabel bebasl lainnya konstanl atau tidakl mengalamil perubahan. 

Berdasarkanl hasil persamaanl regresi linear berganda ltersebut, dapat 

diketahuil bahwa hubunganl yang terjadil antara role stress denganl kepuasan kerja 

karyawan adalahl hubungan yangl bersifat lnegatif. Sedangkan hubungan antara 

kompensasi dengan kepuasan kerja karyawan ditingkatkan adalah hubungan yang 

bersifat positif, dimana jika tingkat kompensasi di naikkan makal akan berdampakl 

pada tingkatl kepuasan kerjal yang dirasakan oleh lkaryawan. 

F. Uji Hipotesis 

1. Koefisienl Determinasi (R2) 

Koefisienl determinasi (R2) digunakanl untuk mengukurl seberapa jauhl 

kemampuan modell dalam menerangkan variasil terikat. Nilail koefisien 

determinasil adalah antar 0 danl 1. Nilail R2 yangl kecill menandakan bahwa 

kemampuan lvariabel-variabel independenl dalam menjelaskanl variasi 

dependenl sangat lterbatas. Nilai yangl mendekati 1 berartil variabel-variabell 
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independen memberikanl hamper semual informasi yangl dibuthkan untuk 

memprediksil variasi variabell dependen.4 Berikutl ini adalah nilail koefisien 

determinasil dari penelitianl yang diperolehl dari hasill output lSPSS. 

Tabell 4.11 

Hasil Ujil Koefisien Determinasil (R2) 

Modell Summaryl 

Model R R Squarel 

Adjusted R 

Squarel 

lStd. Errorl of thel 

lEstimate 

1 ,637a ,405 ,366 5,308 

a. Predictorsl: (Constant), lKompensasi, Role Stress 

Sumberl : Data Primer (diolah SPSSl v. 26) 

Berdasarkanl tabell 4.11 output SPSS dil atas, menunjukkanl bahwa hasil 

koefisienl determinasi (R2) mempunyai nilai sebesar 0,405. Dimana, sebesar 

40,5% kepuasanl kerja karyawanl dapat dijelasakan olehl variabel rolel stress danl 

kompensasi. Sedangkan sebesarl 59,5% dijelaskan olehl variabel lainl yangl tidak 

dimasukkanl kedalam model penelitianl ini.  

2. Ujil t (Ujil Parsial) 

Ujil t atau ujil parsial digunakanll untuk mengetahuil seberapal jauh variabell 

independen secaral parsial atau individuall dapat menerangkan variasi variabell 

dependen. Nilai ttabel diperolah denganl k = 3, n = 33 danl df = n- k (33 – 3 = 

30), dalam hal ini k adalahl jumlah variabell dan n adalahl jumlah ldata. Sehingga 

dapat diperoleh ttabel = 2,042 denganl taraf signifikanl α = 0,05. 

 

 

 

 

                                                           
4 Kuncoro, Metodel Riset Untukl Bisnis danl Ekonomil (Jakarta : Penerbitl Erlangga, 2013), 

h. 245 
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Tabell 4.12 

Hasill Uji t (Uji Parsial) 

Sumberl : Data Primerl (diolah SPSSl v. 26) 2021 

Berdasarkan dari tabel 4.12 hasil output SPSS diatas, dapat l disimpulkan 

bahwa lmasing-masing variabell adalah sebagai lberikut : 

a. Dapat diketahuil bahwa nilail thitung variabel rolel stress sebesarl -0,885 

dengan tingkatl signifikansi sebesarl 0,383. Maka, dapat disimpulkanl 

bahwa variabell role stress tidak berpengaruhl terhadap kepuasanl 

kerja karyawanl dengan nilail thitung (-0,885) < ttabell (2,042) danl nilai 

signifikan (0,383) > l0,05 sehinggal membuktikan bahwal Ha1 ditolak. 

b. Dapatl diketahui bahwa nilai thitung variabel kompensasi sebesarl 

4,520 denganl tingkat signifikansi sebesarl 0,000. Makal dapat 

disimpulkanl bahwa variabel kompensasi berpengaruhl secara positif 

danl signifikan terhadapl kepuasan kerja karyawan dengan nilai nilai 

thitung (4,520) > nilai lttabel (2,042) dan nilail signifikansi (0,000) < 

0,05, sehingga membuktikan bahwal Ha2 lditerima. 

3. Ujil F (Ujil Simultan) 

Ujil F ataul ujil simultan adalahl uji yangl digunakanl untukl menunjukkan 

apakahl semual variabell independen yangl dimasukkanl dalaml model penelitian 

ini mempunyail pengaruh secaral bersama-samal terhadap variabell dependen. 

Uji F diterima jika Fhitung > Ftabel danl nilai lSig. F < α = 0,05l maka dapatl 

disimpulkan bahwal seluruh variabel independenl berpengaruh signifikanl 

lCoefficientsa 

Model 

lUnstandardized Coefficientsl 

Standardized 

Coefficientsl 

t Sig. B Std. Errorl Betal 

1 (Constant) 35,174 9,348  3,763 ,001 

Role Stress -,096 ,109 -,127 -,885 ,383 

Kompensasi ,566 ,125 ,648 4,520 ,000 

a. Dependent lVariable: Kepuasanl Kerja 
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terhadap variabell dependen. Untuk menentukan Ftabel dapat dilakukan dengan 

mencari nilai dfl (n1) = k-1 ataul 3-1 = 2, danl df (n2) = ln-k = 30. Maka di peroleh 

Ftabel sebesar 3,32. 

Tabel 4.13 

Hasil Uji F (Uji Simultan) 

 

Sumber : Data Primer (diolah SPSS v. 26) 2021 

Dari hasil output SPSS pada tabel 4.12 diatas, dapat l dilihat bahwa nilail 

signifikanl 0,000 < α = 0,05. Nilai Fhitung (10,218) > Ftabel (3,32), sehingga dapat 

disimpulkan Ha3 diterima, dimana variabel independen yaitu role stress 

karyawan danl kompensasi kerja secaral simultan berpengaruhl signifikan 

terhadap variabel dependenl (kepuasanl kerja lkaryawan). 

G. Pembahasanl Hasil Penelitianl 

1. Pengaruhl Role Stress Karyawan Terhadapl Kepuasan Kerja Karyawan 

Berdasarkanl pengujian yangl dilakukan, tabell pada ujil t diatas 

menunjukkanl nilai lthitung sebesarl -0,885 denganl nilai signifikansi sebesarl 

0,05. Nilai lttabel untuk jumlahl data sebesarl 33 dan 2 variabell bebas denganl 

taraf signifikansi sebesar 0,05, makal diperoleh nilail ttabel sebesarl 2,042. 

lKemudian, jika dibandingkan dengan lthitung > ttabel makal variabel tersebutl 

tidak berpengaruh. Karenal thitung untuk variabell X1 (-0,885) dan lebihl kecil 

daril ttabel (2,042) makal keputusan Ha1 lditolak. Maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel Role Stress Karyawan (X1) tidakl berpengaruh secara 

signifikanl terhadap Kepuasanl Kerja Karyawan (Y). 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 575,754 2 287,877 10,218 ,000b 

Residual 845,216 30 28,174   

Total 1420,970 32    

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

b. Predictors: (Constant), Kompensasi, Role Stress 
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Dalam hal ini, penelitian menunjukkan bahwa role stress atau stres 

kerja karyawan padal PT. Bankl Sumut Cabangl Syariah Medanl Katamso 

masih bisa di atasi dengan baik oleh karyawan. Pekerjaan yang senantiasa 

begitu tinggi, bisa menjadi salah satu tantangan tersendiri bagi karyawan itu 

sendiri, tergantung bagaimana persepsi setiap karyawan dalam menghadapi 

tekanan dalam pekerjaan, ada yang merasa jenuh dengan pekerjaan tersebut 

dan ada juga yang bersemangat untuk menyelesaikan pekerjaan agar target 

dapat tercapai. Jika karyawan telah mencapai target yang telah ditentukan, 

maka karyawan tersebut akan mendapatkan penghargaan dari perusahaan, 

baik itu berupa bonus atau promosi jabatan. 

Role stress yang diukur berdasarkan ketidakjelasan peran, tekanan 

peran dan konflik peran dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan 

Bank Sumut Syariah. Ketika stres kerja tinggi maka berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja yang menurun, begitu juga sebaliknya ketika stres kerja 

rendah maka kepuasan kerja akan tinggi. Oleh sebab itu, pimpinan Bank 

Sumut Syariah harus senantiasa untuk selalu memperhatikan penyebab 

karyawan mengalami stres kerja, seperti jumlah pekerjaan dan waktu dalam 

mengerjakan pekerjaan tersebut, selalu meningkatkan kemampuan atasan 

dalam memberikan arahan dan bimbingan atas pekerjaan karyawan, dan 

bagaimana para karyawan bisa mendapatkan peningkatan karir.  

Dengan demikian, hasil penelitianl ini mendukung penelitianl yang 

dilakukan oleh Elok Damayanti (2017) yang berjudul Pengaruh Role 

Stressor dan Persepsi Dukungan Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja dan 

Komitmen Organisasi di Universitas Narotama Surabaya serta Ahmad 

Aswan Waruwu (2018) yang berjudul Pengaruh Kepemimpinan, Stres Kerja 

dan Konflik Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Serta Dampaknya Kepada 

Kinerja Pegawai Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Utara yang 

menunjukkan bahwa role stress atau stres kerja tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadapl kepuasan kerjal karyawan.  
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2. Pengaruhl Kompensasi Kerja Terhadapl Kepuasan Kerjal Karyawan 

Berdasarkanl pengujian yangl dilakukan, tabell pada ujil t diatas 

menunjukkanl nilai lthitung sebesar 4,520 denganl nilai signifikansi sebesarl 

0,05. Nilail ttabel untukl jumlah datal sebesar 33 danl 2 variabel bebasl dengan 

tarafl signifikansi sebesar 0,05, maka diperolehl nilai lttabel sebesarl 2,042. 

lKemudian, jikal dibandingkan dengan thitung > ttabel makal variabell 

kompensasi berpengaruh dan lsignifikan. Karena lthitung untuk variabell X2 

(4,520) lebihl besar daril ttabel (2,042) makal keputusan Ha2 diterima. Denganl 

demikian, dapatl disimpulkan lbahwa, variabel Kompensasil (X2) 

berpengaruh dan signifikanl terhadap Kepuasanl Kerja Karyawanl (Y). 

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kompensasi padal PT. Bankl 

Sumut Cabangl Syariah Medanl telah sesuai dengan keinginan para karyawan 

yaitu sudahl dikelola denganl baik, adill dan lwajar. Kompensasi ini mencakup 

gaji yang sesuai dengan kebutuhan dasar para pekerja, insentif yang 

didapatkan karyawan yang telah bekerja dengan memenuhi target, 

tunjanganl yang sesuail dengan posisi danl jabatannya, serta fasilitas yangl 

memadail karyawan dalam mengerjakan tugas. Artinya kompensasi yang 

diterapkan pada perusahaan sudah bagus sehingga bernilai positif dan 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Penelitian ini sejalan dengan Norhayati (2021) yang berjudul 

Kompensasi, Stres Kerja, Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasi serta 

Ida Bagus Budi Utama (2019) yang berjudul Pengaruh Lingkungan Kerja, 

Role Stress dan Kompensasi Finansial Pada Kepuasan Kerja di Hotel 

Dekuta Bali yang menunjukkan bahwa kompensasi finansial berpengaruh 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Dengan adanyal 

kompensasi, dapat menjadi pertimbanganl karyawan dalam menunjangl 

kepuasan lkerja, dimana jikal kompesasi finansiall yang sesuail dengan 

harapanl para karyawan, makal akan meningkatkanl kepuasan kerjal yang 

tinggil bagi karyawan dalaml melaksanakan tugasl pekerjannya. 
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3. Pengaruh Rolel Stress Karyawan danl Kompensasi Kerja Terhadapl 

Kepuasan Kerjal Karyawan Padal PT. Bankl Sumut Cabangl Syariah 

Medanl Secara Simultan 

Berdasarkanl hasil pengujian yang telahl dilakukanl bahwa role stress 

karyawan dan kompensasi kerja secara simultan berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja karyawan. Hal ini dapat dilihat dari nilai Fhitung sebesar 10,283 

> Ftabel sebesar 3,32 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga 

membuktikan bahwa Ha3 diterima, dan dapat dikatakan bahwa role stress dan 

kompensasi sudah baik dalam menjelaskan keterkaitannya terhadap 

peningkatan kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan. 

Untuk hasil uji koefisien determinasi (R2) dari variabel Role Stress 

Karyawan dan Kompensasi Kerja yang dapat dilihat melalui besar R Square 

adalah 0,405 atau 40,5%. Hal ini menandakan bahwa sebesar 40,5% dalam 

penelitian ini mampu menjelaskan variabel role stress karyawan dan 

kompensasi kerja, sedangkan sisanya yaitu 59,5% dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak terdapat pada penelitian ini. 

Denganl demikian hasill penelitian inil mendukung penelitianl yang 

dilakukanl oleh Sukmakirana dan Nurwanti (2021) dengan judul penelitian 

Pengaruh Lingkungan Kerja, Role Stress, dan Kompensasi Finansial Terhadap 

Kepuasan Kerja serta Riska dan Prianthara (2018) yang berjudul Role Stress, 

Kompensasi Finansial, Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja yang menunjukkan 

bahwa role stress dan kompensasi berpengaruh terhadapl kepuasan kerja 

lkaryawan. 
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BABl V 

PENUTUPl 

A. KESIMPULANl 

Berdasarkanl hasil penelitianl yang telahl ldilakukan, maka dapatl disimpulkanl 

sebagai lberikut :  

1. Rolel Stress karyawan tidakl berpengaruh terhadapl kepuasanl kerjal 

karyawan. Tingginya tuntutan pekerjaan karyawan menjadi salah satu 

tantangan tersendiri bagi karyawan untuk dapat menyelesaikan pekerjaan 

tersebut. Jika karyawan dapat menyelesaikan pekerjaannya sesuai 

dengan target atau bahkan lebih cepat, maka kepuasan kerja akan 

dirasakan oleh karyawan dan karyawan akan mendapatkan penghargaan 

dari perusahaan.. 

2. Kompensasil kerja berpengaruh positifl dan signifikanl terhadap kepuasanl 

kerja karyawan. Hal inil menandakan bahwal kompensasi yangl diterima 

karyawan sudah cukup baik, adil dan wajar. Semakin tinggi kompensasi 

yang diterima karyawan maka semakin tinggi pula kepuasan kerja yang 

ditunjukkan oleh karyawan. 

3. Role Stress dan Kompensasi secara simultan berpengaruhl positif danl 

signifikan terhadapl kepuasan kerjal karyawan. Hall ini dapat menandakan 

bahwal tuntutan pekerjaan tinggi harus sesuai dengan kompensasil yang 

diberikanl oleh perusahaan. Semakin tinggi pekerjaan yang diterima oleh 

karyawan maka kompensasi yang diterima juga semakin tinggi sehingga 

kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan semakin meningkat. 

B. SARANl 

Berdasarkanl hasil penelitianl yang telahl dilakukan danl adanya beberapal 

keterbatasan dalaml penelitian lini, maka penelitil memberikan beberapal saran yaitul 

sebagai lberikut :  
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1. Bagil paral petinggi di PT. Bank Sumut Cabang Syariah Medan sebaiknya 

mengevaluasi kebijakan-kebijakan perusahaan yang berpotensil 

menimbulkan stresl bagi lkaryawan. Diperlukan lupaya-upaya nyatal yang 

berkesinambunganl untuk menurunkanl tingkat stresl karyawan dil tempat 

lkerja, dan alangkah baiknya jika pemberian kompensasi harus sesuail 

dengan peraturanl yang berlakul dan selalul memperhatikan standarl biaya 

hidupl karyawan dan tanpa mengesampingkanl asas adill layak danl wajar. 

2. Bagi akademisi, hasill dari penelitianl diharapkan dapatl 

direkomendasikan menjadil bahan ajar maupunl dipelajar sebagail studi 

kasusl oleh mahasiswal dalam prosesl perkuliahan. Selain itu, bagil pihak 

kampus juga akan menambah lebih banyak refrensi terkait dengan jurnal 

ataupun buku-buku mengenai role stress. 

3. Bagil peneliti lselanjutnya, penelitian yang jauhl dari katal sempurnal dan 

diharapkan penelitian ini menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya. 

Diharapkan juga peneliti selanjutnya lebih menambah atau memperluas 

variabel agar bisa mendapatkan hasil yang lebih maksimal, lengkap serta 

akurat terkait dalam menentukan faktor kepuasan kerja karyawan. 
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LAMPIRAN 

1. Kuisioner Penelitian 

PENGARUHl ROLE STRESSl DAN KOMPENSASIl TERHADAP 

KEPUASANl KERJA KARYAWANl PADA lPT. BANK SUMUT 

CABANGl SYARIAH MEDAN 

lKepada Yth.  

Bapak/Ibu/Karyawanl Bankl Sumut Syariah Medanl Cabang Brigjen Katamso  

Di Tempatl 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Denganl Hormat, dalaml rangka penulisanl skripsi sebagail salah satul syarat 

untukl memperoleh gelarl Sarjana Programl Studi Perbankanl Syariah UINl 

Sumatera lUtara, maka sayal yang bernama :  

Nama : Adelina Sari Harahap  

NIM : 0503172222  

Prodi : Perbankan Syariah  

Fakultasl : Ekonomi danl Bisnis Islaml 

Bermaksudl melakukan penelitianl serta menggalil informasi daril 

Bapak/Ibu/Karyawan Bank Sumut Syariah Medan Cabang Brigjen Katamso. 

Sayal mohon bantuanl serta ketersediaannya untukl mengisi kuesioner lini. 

Kuesioner ini hanyal bertujuan untukl kepentingan penelitianl dan tidakl 

disajikan kepadal pihak luarl serta kerahasiaanl dalam mengisil kuesioner ini 

terjaminl sepenuhnya. Olehl karena itul saya harapkanl jawaban Bapak/Ibu yangl 

diberikan merupakanl jawaban jujurl dan terbukal karena akanl sangat membantul 

dalam penelitianl ini. Atasl segala bantuanl Bapak/Ibu/Karyawan sayal ucapkan 

lterimakasih.  

Wassalamu’alaikum Wr. Wb  

Hormat Saya, 

 

 

 

Adelina Sari Harahap 

NIM. 0503172222 
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INDETITAS RESPONDEN 

Kepada Bapak/Ibu/Karyawan harap isi data di bawah ini dengan benar : 

Nama    :  

Jenis Kelamin  :☐Laki-Laki   ☐Perempuan 

Usia   :☐≤ 30 thn  ☐31-40 thn  ☐41-55 thn 

Pendidikan Terakhir : 

☐SMA/SMK/MA ☐D-III ☐S1 (Strata 1) 

☐Pasca Sarjana ☐Lainnya (sebutkan) ….. 

Lama Bekerja  :  

 

Petunjuk Pengisian 

Jawablahl pertanyaan dil bawah inil dengan memberikanl tandal benar (√) pada kolom 

jawabanl yang ldipilih. Adapun jawaban yang saudara berikan mempunyai nilai 

sebagai berikut : 

 

Jawaban Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
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DAFTAR PERNYATAAN 

1. Role Stress 

No. Pernyataan STS TS KS S SS 

1 Sayal menerima dual atau lebihl senior yangl saling 

bertentanganl secara prinsipl 

     

2 Sayal melakukan penugasanl yang mungkinl di tolak oleh 

orangl lain, sepertil penugasan tanpal didukung pengetahuanl 

tentang usahal klien. 

     

3 Sayal melakukan pekerjaanl dalam penugasanl yang 

sebenarnyal menurut sayal tidak lperlu 

     

4 Sayal bekerja denganl dua timl kerja ataul lebih denganl cara 

kerjal yang lberbeda-beda  

     

5 Penugasanl yang sayal terima tanpal didukung SDM (rekanl 

kerja) yangl kompetenl 

     

6 Sayal tidak mengetahuil dengan jelasl apa yangl diharapkan 

perusahaan daril saya 

     

7 Sayal tidak memahamil tentang wewenangl yang sayal miliki 

saatl ini untukl memutuskan lhal-hal yangl berkaitan dalaml 

penugasan 

     

8 Sayal tidak jelasl mengenai pekerjaanl yang seharusnyal saya 

lakukanl dalam perusahaan 

     

9 Sayal merasa rencanal dan tujuanl pekerjaan sayal tidak ljelas, 

seperti mencaril indikasi adanyal kecurangan 

     

10 Sayal tidak dapatl membagi waktul dengan baikl antara harusl 

menyelesaikan penugasanl dilapangan atau menyelesaikanl 

laporan yangl diminta latasan/ klien 

     

11 Sayal memiliki terlalul banyak pekerjaanl untuk dilaksanakanl 

pada satul waktu tertentul 

     



86 

 

 

 

12 Sayal mengerjakan pekerjaanl yang seharusnyal dkerjakan 

lebihl dari satul orang, tetapil saya kerjakanl sendiri 

     

13 Sayal merasa bahwal standard pekerjaan sayal terlalu banyakl      

14 Saya harus menyelesaikan semua pekerjaan dalam satu waktu      

15 Sayal sering diberil pekerjaan yangl seharusnya bukanl bagian 

sayal 

     

Sumberl : Andi Nurul Izmi Amalia, l2017. Pengaruh Rolel Stress danl Emotional Intelligencel Terhadap 

Kinerjal Auditor Denganl Aspek Psychologicall Well-Being Sebagail Variabel Moderatingl (Studi Empirisl 

pada Kantorl Akuntan Publikl di Kota lMakassar) 

 

2. Kompensasi 

No. Pernyataan STS TS KS S SS 

1 Perusahaan memberikan gaji yang sesuai dengan beban kerja 

dan tanggung jawab karyawan 

     

2 Gaji yang saya terima sesuai dengan harapan saya      

3 Gaji yang diterima dapat memenuhi kebutuhan dasar      

4 Upah lembur diterima memadai jika bekerja melebihi jam 

kerja yang seharusnya 

     

5 Karyawan menerima berbagai tunjangan, seperti tunjangan 

kesehatan dan THR 

     

6 Tunjangan yang diberikan diluar gaji pokok mencukupi 

kebutuhan saya 

     

7 Tunjangan yang diterima sesuai dengan harapan      

8 Tunjangan yang diberikan sesuai dengan jabatan karyawan      

9 Insentif dapat dijadikan pelopor untuk meningkatkan 

semangat kerja 

     

10 Pemberian insentif sesuai dengan peraturan yang berlaku      

11 Perusahaan memberikan insentif jika mampu mencapai target 

kerja yang diharapkan 
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12 Perusahaan memberikan insentif cukup adil kepada karyawan      

13 Perusahaan menyediakan fasilitas seperti, parkir, telepon, 

ruang kerja, mushola dan sebagainya 

     

14 Perusahaan menyediakan alat kerja yang dibutuhkan      

15 Perusahaan menyediakan alat tulis kantor yang dibutuhkan      

Sumber : Eko Hartanto, 2015. Kuesioner Kompensasi Untuk Penelitian Kuantitatif 

 

3. Kepuasan Kerja 

No. Pernyataan STS TS KS S SS 

1 Sayal merasa puasl dengan pekerjaanl saya saatl ini      

2 Pekerjaanl saya memberikanl saya peluangl untuk 

mempersiapkanl kemajuan sayal di masal yang akanl dating 

     

3 Pekerjaanl yang dibebankan kepada saya memberikan saya 

peluang untuk mengambil keputusan sendiri, menimbulkan 

kebebasan dan tidak ketergantungan 

     

4 Gaji yang saya terima sudah sesuai dengan tuntutan pekerjaan 

yang diberikan kepada saya 

     

5 Gaji saya sudah sesuai dengan standard gaji yang berlaku dip 

pasar tenaga kerja 

     

6 Besar dan jenis tunjangan yang saya terima sudah sesuai      

7 Atasanl selalu memberikan pengarahanl kepada bawahanl 

dalam setiapl pekerjaanl 

     

8 Atasan secara objektif menilai prestasi kerja karyawan      

9 Atasan memberikan masukan-masukan jika saya mendapat 

kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan 

     

10 Hubungan dengan rekan kerja terjalin dengan baik      

11 Suasanal kekeluargaan dalaml bekerja terbinal dengan baikl      



88 

 

 

 

12 Rekan kerja selalul memberi nasihat, dukunganl dan 

membantul saya apabila saya menghadapi l kesulitan dalaml 

pekerjaanl 

     

13 Semua karyawan diberikan kesempatan yang sama untuk 

promosi 

     

14 Adanyal promosi yangl dilakukan olehl perusahaan memotivasil 

karyawan untukl lebih berkembangl dan majul 

     

15 Prestasil yang baikl menghasilkan adanyal promosi jabatanl 

untuk karyawanl 

     

Sumber : Eko Hartanto, 2017. Kuesionerl Kepuasan Kerjal Karyawan (Modell Robbins & lJudge) Program 

PascaSarjana 

 

2. Hasil Pengolahan Data SPSS 26 

a. Tabulasi Nilai Variabel 

No. Role Stress Kompensasi Kepuasan Kerja 

1 56 73 75 

2 45 72 69 

3 54 65 61 

4 54 67 67 

5 48 50 48 

6 69 57 54 

7 73 72 74 

8 65 75 67 

9 45 65 69 

10 49 67 66 

1 60 62 75 

12 74 74 69 

3 45 72 70 

14 45 59 66 
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15 57 75 64 

16 64 55 54 

17 55 56 68 

18 45 54 69 

19 51 73 69 

20 54 64 56 

21 60 60 69 

22 45 69 74 

23 66 54 63 

24 64 67 65 

25 48 75 75 

26 55 60 60 

27 49 57 65 

28 54 69 71 

29 60 75 71 

30 68 74 72 

31 49 60 67 

32 67 74 73 

33 58 70 75 

 

b. Uji Validitas 

Variabel 
Butir 

Pernyataan 
r- Hitung 

r-Tabel (Taraf 

Sign. 5%) 
Keterangan 

Role Stress  

1 0.588 0.344 Valid 

2 0.554 0.344 Valid 

3 0.502 0.344 Valid 

4 0.607 0.344 Valid 

5 0.724 0.344l Valid 

6 0.745 0.344l Valid 
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7 0.765 0.344l Validl 

8 0.575 0.344l Valid 

9 0.580 0.344l Validl 

10 0.743 0.344l Valid 

11 0.644 0.344l Validl 

12 0.715 0.344l Valid 

13 0.687 0.344l Valid 

14 0.816 0.344l Validl 

15 0.687 0.344l Validl 

Kompensasi 

1 0.686 0.344l Validl 

2 0.562 0.344l Validll 

3 0.702 0.344l Validl 

4 0.807 0.344l Validl 

5 0.630 0.344l Validl 

6 0.747 0.344l Validl 

7 0.745 0.344l Validl 

8 0.709 0.344l Validl 

9 0.667 0.344l Validl 

10 0.729 0.344l Validl 

11 0.763 0.344l Validl 

12 0.750 0.344l Validl 

13 0.778 0.344l Validl 

14 0.696 0.344l Validl 

15 0.468 0.344l Validl 

Kepuasan 

Kerja 

1 0.564 0.344l Validl 

2 0.659 0.344l Valid 

3 0.720 0.344l Valid 

4 0.795 0.344l Validl 

5 0.821 0.344l Validl 

6 0.648 0.344l Validl 



91 

 

 

 

7 0.660 0.344l Validl 

8 0.808 0.344l Validl 

9 0.583 0.344l Validl 

10 0.735 0.344l Validl 

11 0.519 0.344 Valid 

12 0.604 0.344 Valid 

13 0.448 0.344 Valid 

14 0.631 0.344 Valid 

15 0.617 0.344 Valid 

 

c. Frekuensi Data Responden 

Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

 

 

Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 22 66,7 66,7 66,7 

Perempuan 11 33,3 33,3 100,0 

Total 33 100,0 100,0  

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <30 9 27,3 27,3 27,3 

31-40 19 57,6 57,6 84,8 

41-55 5 15,2 15,2 100,0 

Total 33 100,0 100,0  
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Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

Frekuensi Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

 

 

 

 

 

 

 

d. Uji Reabilitas 

Role Stress 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

,902 ,909 15 

 

Kompensasi 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

,924 ,924 15 

 

Tingkat Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMA/SMK/MA 8 24,2 24,2 24,2 

Diploma 2 6,1 6,1 30,3 

Sarjana 23 69,7 69,7 100,0 

Total 33 100,0 100,0  

Lama Bekerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1-5 24 72,7 72,7 72,7 

6-10 7 21,2 21,2 93,9 

11-20 2 6,1 6,1 100,0 

Total 33 100,0 100,0  
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Kepuasan Kerja 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

,904 ,905 15 

 

e. Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

f. Uji Multikolinearitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 33 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 5,13935848 

Most Extreme Differences Absolute ,123 

Positive ,049 

Negative -,123 

Test Statistic ,123 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 35,174 9,348  3,763 ,001   

Role Stress -,096 ,109 -,127 -,885 ,383 ,966 1,035 

Kompensasi ,566 ,125 ,648 4,520 ,000 ,966 1,035 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 
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g. Analisis Regresi Linear Berganda dan Uji t 

 

h. Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 575,754 2 287,877 10,218 ,000b 

Residual 845,216 30 28,174   

Total 1420,970 32    

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

b. Predictors: (Constant), Kompensasi, Role Stress 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 35,174 9,348  3,763 ,001 

Role Stress -,096 ,109 -,127 -,885 ,383 

Kompensasi ,566 ,125 ,648 4,520 ,000 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 
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